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Skripsi dengan Judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Learning Cycle 7e terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata
Pelajaran Geografi di SMAN | Tambang yang ditulis oleh Furi Puspita Sari Lubis
NIM. 12111321754, telah diajukan pada Sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada tanggal
14 Zulhijjah 1446H/ 10 Juni 2025. Skripsi ini dapat diterima sebagai salah satu
syarat untuk memperolech gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada jurusan

Pendidikan Geografi.
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Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Program Studi : Pendidikan Geografi

Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle

7e terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata
Pelajaran Geografi di SMAN 1 Tambang.
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Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitan saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah saya cantumkan sumbernya.
Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi

saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

perundang- undangan.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun.

Pekanbaru, 10 Mei 2025

Yang membuat pernyataan

Furi Puspita Sari Lubis
NIM:12111321754
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, puji syukur senantiasa kepada Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga
mampu menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam senantiasa juga untuk
baginda Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari
jahiliyah menuju alam yang penuh cahaya keimanan dan ilmu pengetahuan.
Semoga dengan bersholawat kepadanya, penulis akan mendapatkan syafaatnya

di akhirat kelak, Aamiin.

Skripsi Ini Dengan Judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Learning Cycle 7e terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata
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Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas
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menyelesaikan studi hingga tahap akhir penulisan skripsi.

. Seluruh Dosen Pendidikan Geografi yang telah memberikan ilmu
pengetahuan, mengajari penulis dengan penuh kesabaran selama
perkuliahan, dan memberikan kemudahan kepada penulis dalam
menyelesaikan Studi di Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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tantangan hingga skripsi ini terselesaikan.

Kepada Geng ku tercinta “Crazy Rich” yaitu Yulia Fitri, Isnaini Hasanah Br
Lubis, Almaidah, Ni'maturahma, dan Cindy Ilriyani. Terima kasih atas
dukungan, tawa, dan kebersamaan yang selalu mengisi hari-hari penulis
selama ini. Persahabatan yang penuh warna, canda, serta semangat yang
kalian berikan menjadi salah satu sumber kekuatan yang luar biasa. Kalian
adalah teman-teman yang tidak hanya memberikan dukungan moral, tetapi
juga menjadi bagian penting dalam perjalanan hidup penulis, baik dalam
suka maupun duka.

Kepada seluruh teman-teman sekelas B, yang telah menjadi bagian penting
dalam perjalanan akademik penulis. Terima kasih atas kebersamaan,
kerjasama, serta semangat yang kalian tunjukkan selama ini. Kalian tidak
hanya teman belajar, tetapi juga sahabat yang selalu mendukung dan
memberikan inspirasi dalam setiap langkah. Semoga kita semua dapat terus
maju dan sukses dalam setiap perjalanan yang akan datang.

Semua teman-teman dan pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu yang telah memberikan bantuan dan dukungan baik moril maupun
materil dalam rangka penyusunan skripsi ini.

Terakhir, terimakasih untuk diri sendiri karena telah bertanggung jawab
untuk menyelesaikan apa yang dimulai. Terimakasih karena terus berusaha
dan tidak menyerah, serta senantiasa menikmati setiap prosesnya yang bisa
dibilang tidak mudah.

Atas bantuan, bimbingan dan dorongan beserta doanya kepada penulis

selama ini, penulis ucapkan terimakasih. Penulis menyadari bahwa skripsi ini
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Doa dan harapan penulis, semoga Allah SWT membalas kebaikan semua pihak
dengan kebaikan yang melimpah serta seluruh pihak yang telah banyak
membantu. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua
pihak. Aamiin ya rabbal alamiin.

Wassalamua’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru 10 Mei 2025

Penulis

Furi Puspita Sari Lubis
NIM:12111321754
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PERSEMBAHAN

w ejdioyeH o

—Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT. Taburan cinta dan kasih sayang
= Mu telah memberikan kekuatan, membekaliku dengan ilmu serta
< memperkenalkanku dengan cinta. Atas karunia dan kemudahan yang engkau

—berikan akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan. Shalawat serta

w salam selalu terlimpahkan keharibaan Rasulullah Muhammad SAW.
., Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kukasihi dan
] kusayangi.

Ibunda dan Ayahanda Tercinta

Sebagai tanda bakti, hormat dan rasa terima kasih yang tiada terhinga
kupersembahkan karya kecil ini kepada Ibu (Sumirah) dan Ayah (Fahmir Lubis)
yang telah memberikan kasih sayang, dukungan, ridho, dan cinta kasih yang tiada
terhingga yang tiada mungkin dapat kubalas hanya dengan selembar kertas yang
bertuliskan kata persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat
kalian bahagia, karena aku sadar selama ini belum bisa berbuat lebih. Untuk orang
tuaku yang selalu membuatku termotivasi dan selalu memberikan kasih sayang,
selalu mendoakanku, selalu menasehatiku serta selalu meridhoiku melakukan hal
yang lebih baik, Terima kasih mamak, Terima kasih Bapak ...

Abang, Kakak dan Adik

IWIe|S] 3je}s

Kupersembahkan karya kecil ini untuk abangku (Fardiansyah Lubis, Yusrizal
blS) dan kakakku tersayang (Alfi Fitriana Lubis, Indah Faradilah Lubis) yang
selalu memberikan perhatian lebih kepadaku, (Viska Farani Lubis)
AdlkTersayang, Terima kasih telah memberikan semangat dan inspirasi dalam
nyelesalkan Tugas Akhir ini. Semoga doa dan semua hal baik yang diberikan
menjadikan aku orang yang baik pula, Terima Kasih..
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MOTTO

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan
orang-orang yang diberikan ilmu pengetahuan beberapa derajat.”
QS. Al-Mujadilah (58:11)

3

Katakanlah: ‘Beramallah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang
beriman akan melihat amalmu itu”

QS. At-Tawbah (9:105)

neiy e)sng NiN Yilw eydio yeq @

“Anda tidak harus hebat untuk memulai, tetapi Anda harus memulai
untuk menjadi hebat”

(Zig Ziglar)

"Barang siapa yang tidak sabar, maka ia akan menemui kegagalan."

(Ali bin Abi Talib)

€]
Pt

=5}

’EJ angan pernah berhenti untuk belajar, karena orang yang berhenti belajar adalah

orang yang telah meninggal sebelum waktunya.”

(Ustadz Abdul Somad)
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Fup Puspita Sari Lubis, (2025) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Learning Cycle 7e terhadap Kemampuan

ML

Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran
Geografi di SMAN 1 Tambang

S NIN

Tujun dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran learning cycle 7e terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pef}_gljaran Geografi SMAN 1 Tambang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dengan rancangan penelitian non-
equivalent control grup design. Subjek dalam penelitian adalah guru dan siswa kelas
X SMAN 1 Tambang, sedangkan objek pada penelitian ini adalah penerapan model
pembelajaran learning cycle 7e dalam pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran Geografi. Kelas X6 ditentukan sebagai sampel kelas
eksperimen dengan perlakuan model pembelajaran learning cycle 7e sedangkan
kelas X2 ditentukan sebagai sampel kelas kontrol dengan perlakuan model
pembelajaran konvensional. Teknik analisis data menggunakan statistik parametrik
dengan uji beda (wi t) dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model learning cycle 7e memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi karakteristik iklim di Indonesia dan
p@garuhnya terhadap aktivitas manusia. Hal ini dibuktikan dengan uji independent
saf;lple test ada perbedaan signifikan pada posttest dan ada perbedaan signifikan pada
saat pretest antara kelas kontrol dan eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan model learning cycle 7e memberikan pengaruh signifikan
teﬁladap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi karakteristik iklim di
Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas manusia, dibuktikan dengan hasil uji
in@ependent sample test kelas kontrol dan eksperimen tidak ada perbedaan signifikan
saiét pretest (thitung < ttabel /-0,275 < 1,998972) dan ada perbedaan signifikan saat
posttest (thitung > ttabel /6,999 > 1,998972). Hasil uji N-Gain menyatakan
pé:tlggunaan model learning cycle 7e terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
ad?lah 60,41% (sedang).

tha Kunci : Model Pembelajaran Learning Cycle 7E, Kemampuan Berpikir Kritis

S u
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ABSTRACT

=

url Puspita Sari Lubis (2025): The Effect of Implementing Learning Cycle 7e
Learning Model toward Student Critical
Thinking Ability on Geography Subject at
c State Senior High School 1 Tambang

M 1|1LW

This research aimed at finding out the effect of implementing Learning Cycle 7e
t_éérning model toward student critical thinking ability on Geography subject at
State Senior High School 1 Tambang. Quantitative approach was used in this
fesearch with quasi-experimental method and non-equivalent control group design.
The subjects of this research were teachers and the tenth-grade students at State
Sénior High School 1 Tambang, while the object was the effect of implementing
I:earning Cycle 7e learning model toward student critical thinking ability on
Geography subject. The tenth-grade students of class 6 were determined as the
experimental group sample with the treatment of Learning Cycle 7¢ learning model,
and the students of class 2 were determined as the control group sample with the
treatment of Conventional learning model. The techniques of analyzing data were
parametric statistics with difference test (t-test) and N-Gain test. The research
findings showed that there was a significant effect of using Learning Cycle 7e
model toward student critical thinking ability on Climate Characteristics in
Indonesia and Its Influence on Human Activities lesson. It was proven with
independent sample test, there was a significant difference in the posttest and the
pretest between the control and experimental groups. The research findings
1ndlcated that there was a significant effect of using Learning Cycle 7¢ model
toward student critical thinking ability on Climate Characteristics in Indonesia and
Ir:fs Influence on Human Activities lesson, it was proven with independent sample
test results of the control and experimental groups, there was no significant
(rﬁfference in the pretest (tobserved Was lower than tuaple / -0.275<1.998972), and there
was a significant difference in the posttest (tobserved Was higher than
tfab1e/6 999>1.998972). The results of N-Gain test stated that the use of Learning

‘_C;I-_fycle 7e model toward student critical thinking ability was 60.41% (moderate).

I%eywords: Learning Cycle 7E Learning Model, Critical Thinking Ability
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada masa ini kita telah memasuki abad ke 21, Dimana pada abad ini
kita menghadapi berbagai tantangan yang semakin kompleks dan dinamis.
Abad ini ditandai dengan kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi informasi, yang mendorong perubahan mendasar dalam paradigma
pembelajaran. Penyesuaian paradigma ini sangat penting agar sesuai dengan
karakteristik abad ke-21, yang kemudian akan menghasilkan model
pembelajaran yang relevan dan efektif (Athena barus & Pranajaya, 2023).

Salah satu elemen penting dalam desain kegiatan pembelajaran masa
kini adalah pengembangan kemampuan berpikir kritis. Facione (20006)
menyatakan bahwa berpikir kritis sebagai pengaturan diri dalam memutuskan
(Judging) sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi,
kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar dibuatnya
keputusan. Berpikir kritis penting sebagai alat inkuiri. Berpikir kritis merupakan
suatu kekuatan serta sumber tenaga dalam kehidupan bermasyarakat dan
personal seseorang. Oleh karena itu, penguatan kompetensi berpikir kritis dalam
pembelajaran geografi tidak hanya mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan masa kini, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang
relevan untuk masa depan. Dengan kemampuan berpikir kritis yang kuat, siswa

diharapkan mampu menjadi individu yang lebih adaptif dan inovatif dalam
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menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul di kehidupan mereka
(Zubaidah, S. 2010).

Dalam konteks pembelajaran geografi abad ke-21 di Indonesia
menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis. Tujuan utama dari
pendidikan geografi adalah membentuk sikap terbuka terhadap ide dan konsep
baru, memperoleh pemahaman fakta yang baik, mendorong kreativitas, serta
menaikkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, siswa tidak
hanya belajar tentang konsep dan teori geografi saja, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang esensial untuk memahami
dan memecahkan masalah geografi yang kompleks (Pinasthi, Sriartha &
Astawa. 2024).

Kemampuan berpikir kritis setiap individu berbeda-beda, dipengaruhi
oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kondisi
fisik, motivasi, dan perkembangan intelektual. Kondisi fisik yang tidak sehat
dapat mengganggu konsentrasi dan kecepatan berpikir. Motivasi berperan
dalam menumbuhkan minat belajar, sehingga mempermudah pencapaian tujuan
pembelajaran. Sementara itu, perkembangan intelektual dipengaruhi oleh usia
dan berbeda pada setiap siswa (Prameswari, dkk., 2018; Amalia, Rini, C. P., &
Amaliyah, 2021).

Adapun Faktor eksteralnya yaitu faktor yang ada dari luar diri siswa
yang dipengaruhi oleh faktor keluarga, Lingkungan keluarga merupakan tempat
pembentukan kepribadiaan siswa karena didalam lingkungan itu siswa

melakukan sosialisasi untuk pertama kalinya. lingkungan keluarga berpengaruh
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terhadap keterampilan berpikir kritis siswa namun dalam lingkungan keluarga
siswa masih ditemukan bahwa orang tua tidak menanyakan tentang masalah apa
yang dihadapi di sekolah, orang tua tidak memberikan semangat kepada anak
yang malas ke sekolah, dan siswa yang tidak memiliki ruang belajar yang
nyaman di rumah (Susanto & Ardi Muhammad 2023).

Kemudian faktor eksternal selanjutnya yaitu dari lingkungan,
Lingkungan berpusat pengetahuan membantu peserta didik mengorganisasi
pengetahuan dan mengatur pengetahuan itu sehingga mendukung perencanaan
dan berpikir kritis. faktor Lingkungan ini memberikan para peserta didik
kesempatan untuk mendapatkan umpan balik dan revisi. Faktor Lingkungan
juga mengharuskan peserta didik untuk mengungkapkan gagasan mereka,
mempertanyakan gagasan orang lain, dan bersama-sama mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam. Lingkungan ini mendorong peserta didik
untuk saling belajar. Mereka menghargai proses pencarian pemahaman dan
mengakui bahwa kesalahan adalah bagian penting dari pembelajaran. Selain itu,
lingkungan ini terbuka terhadap gagasan dan cara berpikir baru, karena anggota
komunitas saling mendorong dan mengharapkan umpan balik serta bekerja
sama mengintegrasikan gagasan baru ke dalam pemikiran mereka (Rositawati,
D. N. 2019).

Faktor eksternal terakhir adalah faktor yang terdapat dari guru, seperti
Penyelenggarakan pembelajaran sering kurang maksimal. Meskipun sudah
menggunakan buku tematik yang mengintegrasikan pembelajaran dengan

harapan pembelajaran lebih bermakna, namun pada praktiknya masih cukup
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banyak kekurangan, persiapan pembelajaran yang kurang sehingga praktikum-
praktikum dalam pembelajaran jarang dilakukan. lalu terdapat juga faktor
penghambat dari guru yaitu kurangnya Pembiasaan Literasi membaca, dengan
menerapkannya literasi dapat mendukung perkembangan siswa sekaligus
menghadapi tantangan abad 21. Kemudian kurang bervariasi dalam
menggunakan Model pembelajaran, ini merupakan salah satu aspek yang perlu
dikembangkan agar pembelajaran lebih bermakna. Dengan penerapan model
yang bervariasi maka akan membangkitkan keterampilan dasar siswa berpikir
kritis (Nurul Hayati & Deni Setiawan, 2022).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMAN 1
Tambang Pada saat melihat guru mengajar dikelas terdapat kendala yang
menjadikan pembelajaran geografi belum berjalan efektif. Pembelajaran yang
berlangsung masih didominasi oleh guru sehingga siswa masih belum bisa
membangun keterampilan dasarnya dalam pembelajaran, kemudian guru
kurang memprioritaskan strategi dan teknik dalam proses pembelajaran
geografi yang secara spesifik bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir
kritis siswa. Lebih lanjut ketika diberikan pertanyaan seputar materi geografi
peserta didik yang ditanya belum bisa memberikan penjelasan secara lanjut dan
sederhana dalam penyampaian pendapat mereka begitu juga dalam menanggapi
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru saat pembelajaran berlangsung.
Tidak hanya itu terdapat banyak peserta didik yang belum memahami langkah-
langkah penyelesaian masalah, khususnya Ketika menjawab soal-soal HOTS

yang menuntut siswa menggunakan kemampuan berpikir kritisnya.
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Kesalahan yang dialami peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti kurangnya pemahaman konsep dan kurangnya penerapan soal-soal
HOTS sehingga peserta didik merasa asing apabila diberikan soal HOTS.
Kesalahan tersebut terlihat dari kurangnya kemampuan peserta didik untuk
memahami dan mengidentifikasi masalah yang disajikan, menerapkan strategi
penyelesaian masalah yang tepat dan lengkap, serta menyimpulkan hasil
penyelesaian masalah.

Untuk mengatasi masalah tersebut, berbagai Upaya dapat dilakukan
oleh guru yaitu dengan menggunakan metode, media, model pembelajaran yang
bervariasi. Salah satunya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
learning cycle 7e. Model pembelajaran ini memiliki tahapan-tahapan atau
serangkaian kegiatan dimana siswa harus berperan aktif dalam mendatangkan
pengetahuan awal, membangkitkan minat, kemudian siswa ditekankan untuk
bisa mencari wawasan yang lebih luas, mampu menyelidiki dan menjelaskan
hasil yang telah didapat oleh siswa serta siswa bisa menerapkan, menilai, dan
memperluas kemampuan mereka dalam berpikir kritis (Rusydi, Hikmawati &
Kosim. 2018).

Model pembelajaran /learning cycle 7e pada dasarnya adalah rangkaian
tahap-tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran
dengan jalan berperan aktif. Banyak teori yang menyampaikan bahwa model
pembelajaran yang sesuai berpengaruh terhadap apa yang ingin dicapai, seperti

kemampuan berpikir kritis. Eisenkraft (2003:57) menyatakan bahwa model
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learning cycle 7Te bertujuan untuk menekankan pentingnya memunculkan
pemahaman awal siswa dan memperluas (transfer) konsep. Dengan model baru
ini, guru seharusnya tidak melewatkan tata syarat yang penting untuk proses
pembelajaran. Hakikat model learning cycle 7e¢ adalah model pembelajaran
yang berbasis konstruktivisme yang terdiri dari tujuh tahapan belajar meliputi
Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Extend, dan Evaluate yang
terorganisasi dan berpusat pada siswa sehingga siswa secara aktif menemukan
konsep sendiri. Begitu juga penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Annisa
Dwi Nugraheni dan Hana Pertiwi dengan judul penelitian “Pengaruh Model
Pembelajaran Learning Cycle 7e Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa”. Menjelaskan bahwa model pembelajaran learning cycle 7e berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis (Nugraheni, A. D., Pertiwi, H., Ramadhan,
M. A. N., & Marini, A. 2023).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa model
pembelajaran learning cycle 7E dapat diterapkan Di SMAN 1 Tambang dalam
upaya melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran geografi. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pegaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMAN 1

Tambang”.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas, ada beberapa masalah yang

dapat di identifikasikan yaitu:

1.

Pembelajaran geografi lebih menekankan pada aspek kognitif Tingkat
rendah, artinya mata pelajaran geografi masih pada tahapan teori belum
kepada perkembangan terhadap berpikir kritis siswa.

Pendekatan evaluasi dalam pembelajaran geografi cenderung konvensional,
lebih menekankan pada tes tertulis yang berfokus pada hafalan dari pada
aplikasi praktis dan analisis kritis, sehingga tidak mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis yang
esensial dalam memahami fenomena geografi secara mendalam.

Model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi sehingga siswa
dalam proses pembelajaran cenderung pasif.

Belum diterapkannya model pembelajaran yang secara spesipik untuk
melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, seperti model

pembelajran learning cycle 7Te.

Batasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti

membatasi dan memfokuskan pada pengaruh model pembelajaran learning

cycle Te terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran geografi

di SMAN 1 Tambang.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah di atas yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh model pembelajaran learning cycle 7e¢ terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran geografi di SMAN 1
Tambang?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran learning cycle Te
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran geografi di
SMAN 1 Tambang.
Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan memberi manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian in1 diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai model pembelajaran, khususnya model pembelajaran
Learning Cycle 7E. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
untuk:
a. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
b. Meningkatkan kemampuan analisis siswa.
c. Meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa.

d. Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswa.
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2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan guru dalam
menciptakan proses pembelajaran yang kondusif, menyenangkan, dan
mampu menarik perhatian siswa dan cara meningkatkan hasil belajar
siswa.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan mampu memberi jawaban atas
permasalahan yang dihadapi oleh siswa terkait dengan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
dalam meningkatkan mutu sekolah dan mutu pendidikan serta
meningkatkan kualitas pendidikan.
d. Bagi Peneliti
Sebagai masukan dalam menambah wawasan pada calon guru
agar dapat mendidik siswa dengan baik dimasa yang akan datang.
Definisi Istilah

1. Model pembelajaran Learning cycle Te
Menurut Yunita (2014: 43-46) model pembelajaran Learning Cycle
7e adalah merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif melalui 7 fase dalam pembelajaran yaitu, Elicit adalah fase

mendatangkan pengetahuan awal siswa. Engange adalah ide, rencana
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pembelajaran dan pengalaman. Explore adalah fase yang membawa siswa
untuk memperoleh pengetahuan dengan pengalaman langsung yang
berhubungan dengan konsep yang akan dipelajari. Explain adalah fase yang
berisi ajakan terhadap siswa untuk menjelaskan konsep-konsep dan definisi-
definisi awal yang di dapatkan ketika fase eksplorasi. Elaborate adalah fase
yang bertujuan untuk membawa siswa menerapkan simbol-simbol, definisi-
definisi, konsep-konsep, dan keterampilan-keterampilan pada permasalahan
yang berkaitan dengan contoh dari pelajaran yang dipelajari. Evaluate
adalah fase evaluasi dari hasil pembelajaran yang telah dialakukan.
Extend adalah fase yang bertujuan untuk berfikir, mencari, menemukan dan
menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari bahkan
kegiatan ini dapat merangsang siswa untuk mencari hubungan konsep yang
dipelajari dengan konsep lain yang sudah atau belum dipelajari (Izzah
Imaniyah, Siswoyo, Fauzi Bakri° 2015).
Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran geografi yaitu
untuk mengarahkan siswa memiliki kemampuan berpikir dalam
memecahkan masalah lingkungan. Pembelajaran geografi mengintegrasi
berpikir kritis melalui semua materi geografi dengan pemecahan masalah
lingkungan sekitar siswa. Materi pembelajaran harus disesuaikan kebutuhan
siswa dan lingkungan sekitar siswa. Hal tersebut bertujuan agar

pembelajaran bermanfaat bagi kehidupan siswa baik sekarang maupun di



11

masa mendatang. Berpikir kritis tingkat tinggi penting untuk dikembangkan

dalam pembelajaran geografi (Hayati, Utaya & Astina, 2016).

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m._i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
”l... .n.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iul_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsekaaae | 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB II

KAJIAN TEORI

Berpikir Kritis

1. Konsep dan Definisi Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah salah satu keterampilan paling dibutuhkan
dalam pendidikan abad ke-21. Berpikir kritis adalah keterampilan yang sulit
untuk dikuasai, sehingga dibutuhkan banyak usaha untuk memahami teori
dan latithan tambahan untuk menguasai tekniknya. Berpikir kritis dapat
menjadi akar dari sebagian besar kompetensi yang paling dibutuhkan untuk
menyongsong perkembangan dan perubahan di abad 21. Melatih generasi
untuk mampu berpikir kritis sejak jenjang pendidikan yang lebih rendah
akan memberikan mereka kesempatan untuk mengadopsi kebiasaan ini
menjadi satu pondasi yang kuat di masa depan. Kemampuan berpikir kritis
akan membawa satu individu menjadi lebih peka terhadap perubahan serta
lebih adaptif dan lebih mampu untuk melahirkan gagasan-gagasan yang
brilian dalam pusaran laju ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat (Halim, A, 2022).

Di era abad ke-21, pendekatan pembelajaran geografi menuntut
siswa untuk mampu berpikir kritis dalam memahami interaksi antara
manusia dan lingkungannya, serta menyelesaikan berbagai permasalahan
global seperti perubahan iklim, urbanisasi, dan pengelolaan sumber daya
alam. Mata pelajaran geografi berperan penting dalam membentuk dan

mengembangkan pemahaman siswa tentang keragaman serta penataan

12
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ruang yang melibatkan orang, tempat, dan lingkungan di permukaan bumi.
Siswa didorong untuk memahami aspek fisik dan proses yang membentuk
pola, karakteristik, dan distribusi spasial ekologis permukaan bumi. Di era
abad ke-21, pendekatan ini semakin relevan karena siswa tidak hanya
belajar memahami fenomena alam dan manusia, tetapi juga bagaimana
mengatasi tantangan global melalui pendekatan regional dan ekologis yang
adaptif terhadap perubahan zaman (Yusy, 2023).

Dalam konteks pembelajaran geografi abad ke-21 di Indonesia
menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis. Tujuan utama dari
pendidikan geografi adalah membentuk sikap terbuka terhadap ide dan
konsep baru, memperoleh pemahaman fakta yang baik, mendorong
kreativitas, serta menaikkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan
demikian, siswa tidak hanya belajar tentang konsep dan teori geografi saja,
tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang esensial untuk
memahami dan memecahkan masalah geografi yang kompleks (Pinasthi,
Sriartha & Astawa. 2024).

Secara umum, berpikir kritis didefinisikan sebagai proses intelektual
yang aktif yang melibatkan pemahaman, pengaplikasian, analisis,
pembuatan sistesis, dan evaluasi. Semua kegiatan tersebut didasarkan pada
hasil pengamatan, pengalaman, pemikiran, refleksi dan komunikasi, yang
memandu pengertian sikap dan tindakan. Menurut Screven dan Paul serta
Angelo (Filsaime, 2008: 56) memandang kemampuan berpikir kritis

sebagai proses disiplin cerdas dari konseptualisasi, penerapan, analisis,



1VId VASNSNIN

nery eysng NN wzi eduel undede ymuag wejep i siny eAley ynunjes neje ueibegss jyefuegiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunusday ueyibnisw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens ueneluny neje ¥y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw ) eAsey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uedinnbuad e

Jaguins ueyngaAusw uep ueywniueduaw eduel iUl sijn) eAiey yninjas neje ueibeqgss diynBuaw Buelejiq “|

Buepun-buepun IBunpuliq eydid HeH

)]

=t/

G

11D yeH

~
A=

nery e3sng Nin Yilw e)

nery wisey JiieAg uejng jo AJISIdATU) DIWR[S] 3)e}§

14

sintesis dan evaluasi aktif dan berketerampilan yang dikumpulkan dari, atau
dihasilkan oleh observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi
sebagai sebuah penuntun menuju kepercayaan dan aksi (Saputra, 2020).

Definisi berpikir kritis menurut Ennis dalam Fisher (2009), adalah
pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan
apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Adapun aspek keterampilan
berpikir kritis terdiri dari memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lanjut, serta
strategi dan taktik yang terdiri dari sejumlah sub aspek dan indikator
(Novianti, 2014).

Menurut Marivcica dan Spijunovicb kemampuan berpikir kritis
merupakan kegiatan intelektual kompleks yang lebih cenderung pada
beberapa keterampilan yaitu: 1). Keterampilan merumuskan permasalahan,
2). Mengevaluasi, 3). Sensitivitas terhadap permasalah (Kurniawati &
ekayanti, 2020).

Indikator Berpikir Kritis

Ennis (2018), membagi indikator aktivitas berpikir kritis menjadi
beberapa aktivitas, yaitu:

a. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan
pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab

pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.
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b. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan
apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.

c. Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau
mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan
hasil induksi, dan membuat serta menentukan nilai pertimbangan.

d. Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi
istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta
mengidentifikasi asumsi.

e. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan dan
berinteraksi dengan orang lain.

Penilaian Berpikir Kritis

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
oleh setiap siswa diperlukan suatu penilaian disetiap akhir pembelajaran.

Penilaian merupakan teknik untuk memperoleh informasi tentang kemajuan

peserta didik di sekolah (Arifin, 2009). Penilaian juga merupakan suatu

proses pengumpulan data siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran
yang kemudian dianalisis. Hasil analisis tersebut kemudian dapat digunakan
sebagai umpan balik (feedback) terhadap pembelajaran ataupun sebagai
bahan pengambilan keputusan terhadap status siswa. Penilaian kemampuan
berpikir kritis siswa sering dilakukan dengan menggunakan tes uraian yang
Hots. Hal ini sesuai dengan konsep berpikir kritis (Ennis, 1986) bahwa

dalam pelaksanaan tes perlu ada keterlibatan mental, strategi dan
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representasi yang digunakan untuk memecahkan masalah, membuat
keputusan, dan mempelajari konsep-konsep baru (Astiw, Antara, &

Agustiana 2020).

Model Learning Cycle TE

1. Konsep dan Definisi Model Learning Cycle Te

Model pembelajaan learning cycle 7¢  dapat digunakan untuk
melatih kemampuan pemahaman konsep geografi siswa. Hal ini
dikarenakan dalam model pembelajaran learning cycle 7e siswa diajak
untuk menemukan konsep berdasarkan caranya sendiri, mengembangkan
konsep tersebut dan menerapkannya untuk menyelesaikan soal sehingga
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Siswa saling
berdiskusi dalam menyimpulkan eksperimen atau membuat Kesimpulan
sementara dan mengerjakan Latihan soal. Siswa saling membantu dan
mendukung satu sama lain dalam menyelesaikan soal dan pemahaman
konsep sehingga siswa mempunyai banyak waktu kesempatan untuk
mengolah informasi. Tersedia banyak waktu untuk guru mengatasi
kesulitan belajar siswa dengan meninjau pada setiap kelompok untuk
memberikan penjelasan apabila terjadi kesulitan (Tyas, Mulyono &
Sugiman 2015).

Eisenkraft (2003: 57) menyatakan bahwa model learning cycle Te
bertujuan untuk menekankan pentingnya memunculkan pemahaman awal
siswa dan memperluas (transfer) konsep. Dengan model baru ini, guru

seharusnya tidak melewatkan tata syarat yang penting untuk proses
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pembelajaran. Hakikat model learning cycle 7e adalah model pembelajaran
yang berbasis konstruktivisme yang terdiri dari tujuh tahapan belajar
meliputi Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Extend, dan Evaluate
yang terorganisasi dan berpusat pada siswa sehingga siswa secara aktif
menemukan konsep sendiri (Adilah, D. N., & Budiharti, R. 2015).

Lorsbach pada tahun 2006 menyatakan bahwa model pembelajaran
siklus tipe 7e (Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Exted dan
Evaluate) diantaranya dapat merangsang siswa untuk mengingat kembali
materi pembelajaran yang mereka dapatkan sebelumnya, memberikan
motivasi kepada siswa untuk menjadi lebih aktif dan menambah rasa ingin
tahu (Nugraheni, Pertiwi, Ramadhan & Marini, 2023).

Menurut Fajaroh dan Desna model pembelajaran learning cycle 7e
adalah Serangkaian atau fase serta tahapan-tahapan kegiatan yang di
organisasi sedemikian rupa sehingga harus berperan aktif agar peserta didik
mampu menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam
proses pembelajaran. Model pembelajaran bersiklus juga sesuai dengan
teori belajar yang berbasis kontruktivis, sehingga efektif dalam proses

pembelajaran (andaru, sentosa, septian, 2019).
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2. Kelebihan dan Kekurangan Model Learning Cycle 7E
Menurut Ngalimun (2014) menyatakan dalam penelitiannya dalam
model pembelajaran learning cycle 7e terdapat beberapa kelebihan dan
kekurangan dalam model pembelajaran learning cycle 7e yaitu:
a. Meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran,
b. Membantu mengembangkan sikap ilmiah peserta didik,

c. pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Sedangkan kekurangan model pembelajaran learning cycle 7e yaitu:
a. Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan
langkah-langkah pembelajaran,
b. Menuntut kesungguhan dan kreatifitas guru dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran,
c. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi,
d. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun
rencana dan melaksanakan pembelajaran Dalam (Aprianingsih, E.,
Bahtiar, B., & Raehanah, R. 2020).
3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Learning Cycle TE
Menurut Eisenkraft (2003:58), penerapan model learning cycle Te
meliputi 7 fase yaitu:
a. Elicit (Mendatangkan pengetahuan awal siswa)
Pada fase ini guru berusaha mengungkap pengetahuan awal

siswa untuk mengetahui sampai dimana pemahaman awal terhadap
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materi yang akan dipelajari. Fase ini dapat dilakukan dengan cara guru
memberikan  pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang
pengetahuan awal siswa agar timbul gagasan atau ide awal mereka dan
guru dapat mengetahui pengetahuan awal serta miskonsepsi siswa.
Namun pada fase ini guru tidak memberitahukan jawaban yang benar
dari pertanyaan yang diajukan.

Engage (Pembangkitan Minat)

Dalam fase ini guru berusaha membangkitkan minat dan
keingintahuan siswa mengenai materi yang akan dipelajari. Pada fase
ini peserta didik dilibatkan dalam kegiatan yang dapat menumbuhkan
minat dan rasa penasarannya. Fase ini dapat dilakukan dengan
demonstrasi, diskusi, membaca, atau aktivitas lain yang dapat
digunakan untuk membuka pengetahuan siswa dan mengembangkan
minat dan rasa keigintahuan siswa.

Explore (Menyelidiki)

Di fase ini guru membentuk siswa kedalam kelompok-kelompok
kecil kemudian mereka diberi kesempatan untuk bekerja sama dengan
kelompoknya. Dalam kegiatan kelompok tersebut siswa diminta untuk
menguji prediksi yang telah mereka rumuskan sebelumnya. Setelah
melakukan aktivitas kelompok diharapkan masing-masing kelompok
dapat merumuskan konsepsinya sebagai hasil eksplorasi yang telah

mereka dilakukan.
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d. Explain (menjelaskan)

Pada fase explain siswa diminta untuk mempresentasikan dan
menjelaskan hasil eksplorasinya di dalam diskusi kelas. Guru
membimbing siswa untuk menjelaskan konsep dan prinsip-prinsip
ilmiah yang didapat dari tahap explore dengan bahasa mereka sendiri.
Pada fase ini diharapkan siswa dapat menemukan konsep-konsep baru
dan terjadi keseimbangan antara konsep baru yang telah dipelajari
dengan struktur kognitif siswa.

Elaborate (Menerapkan)

Pada fase elaborate siswa berdiskusi untuk menerapkan atau
mengaplikasikan pengetahuan dan konsep baru yang dipelajari kedalam
situasi baru. Siswa menerapkan pemahaman konsepnya melalui
kegiatan pemecahan masalah terhadap masalah-masalah yang nyata
dalam kehidupannya. Penerapan konsep pada fase ini diharapkan akan
meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep yang mereka
pelajari.

Evaluate (Menilai)

Fase ini diisi dengan mengevaluasi seluruh pengalaman belajar
siswa. Aspek yang dievaluasi pada fase ini adalah pengetahuan atau
keterampilan, aplikasi konsep, dan perubahan proses berfikir siswa.
Evaluasi dapat dilakukan secara tertulis pada akhir pembelajaran

maupun lisan dalam bentuk pertanyaan selama belajar.
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g. Extend (Memperluas)

Pada fase extend guru membimbing siswa untuk mencari
hubungan konsep yang mereka pelajari dengan konsep lain yang sudah

atau belum mereka pelajari. Dalam (Septianingrum 2022).

Selanjutnya, menurut Yuliati (2008) mengungkapkan bahwa dalam

model pembelajaran learning cycle 7e terdapat beberapa tahapan model
pembelajan yang akan dijelaskan yakni:

a. Fase elicit, Pada fase ini guru dapat mengetahui sampai dimana

pengetahuan awal siswa terhadap pelajaran yang akan dipelajari dengan
memberikan pertanyaan dan motivasi yang dapat merangsang
mengetahuan awal siswa.

Fase engagement, pada fase ini guru berusaha membangkitkan minat
dan keingintahuan siswa tentang topik yang akan diajarkan, guru
mengembangkan minat dan motivasi siswa dengan menunjukkan
demonstrasi atau permasalahan sehari-hari.

Fase exploration, pada fase ini guru mendorong siswa untuk menguji
dan membuat hipotesis baru, melakukkan dan mencatat pengamatan
serta ide-ide atau pendapat yang berkembang di kelompok kecil, dan
disini guru berperan sebagai fasilitator dan motivator.

Fase explanation, pada fase ini guru mendorong siswa untuk
menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri, memberikan fakta
dan klarifikasi terhadap penjelasannya, dan mendengarkan penjelasan

siswa secara kritis.
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e. Fase elaboration, pada tahap ini siswa diharapkan dapat menerapkan
konsep atau keterampilannya pada situasi baru dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki konsep-konsep tersebut
lebih lanjut dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
f. Fase evaluation, tahap ini bertujuan untukmengevaluasi seluruh
pengalaman belajar siswa. Aspek yang dievaluasi yaitu pengetahuan
atau keterampilan, aplikasi konsep,dan perubahan proses berfikir siswa.
Evaluasi ini dapat dilakukan secara tertulis maupun lisa pada akhir
pembelajaran dalam bentuk pertanyaan.
g. Fase extand, tahap ini bertujuan untuk merangsang siswa untuk mencari
hubungan antara konsep yang mereka pelajari dengan konsep lain yang
sudah atau belum mereka pelajari (Aprianingsih, E., Bahtiar, B., &
Raehanah, R. 2020).
Pengaruh Model Learning Cycle TE Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis

Student Centered Learning adalah suatu metode pembelajaran yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses belajar. Ramadhani dalam
(Kuswandi, 2019) mengemukakan bahwa model pembelajaran ini, guru harus
mampu melaksanakan perannya dengan baik yaitu tidak hanya sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai motivator, fasilitator, dan inovator. Pendekatan ini
cukup efektif karena memberikan ruang kebebasan dan kesempatan kepada
peserta didik untuk menggali sendiri ilmu pengetahuannya dengan banyak

sumber referensi yang dapat ia akses sehingga nantinya peserta didik akan
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mendapat pengetahuan yang jauh lebih mendalam. Natawijaya dalam
(Kusmiati, 2020) menyebutkan bahwa belajar aktif adalah suatu sistem belajar
mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan
emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek
kognitif, afektif dan psikomotor (Hoerudin, 2020).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Student Center
Learning adalah pendekatan pembelajaran yang memberikan keluasan siswa
dalam belajar, mencari informasi dan guru lebih memperhatikan siswa serta
hanya sedikit menjelaskan, karena peranan guru berubah menjadi fasilitator.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk kemampuan
berpikir kritis adalah model pembelajaran learning cycle 7e. karena model
pembelajaran learning cycle 7¢ memiliki kelebihan yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa karena peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran, membantu mengembangkan sikap ilmiah peserta didik, serta
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna (Aprianingsih, E., Bahtiar, B.,
& Raehanah, R. 2020).

Fajaroh (dalam Suardi, 2013) mengemukakan bahwa Learning cycle Te
adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered)
yang merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian
rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam
pembelajaran dengan berperan aktif. Pengetahuan dikonstruksi dari

pengalaman siswa (Lestari P & Rosdiana R, 2018).



1VId VASNSNIN

nery eysng NN wzi eduel undede ymuag wejep i siny eAley ynunjes neje ueibegss jyefuegiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunusday ueyibnisw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens ueneluny neje ¥y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw ) eAsey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uedinnbuad e

Jaguins ueyngaAusw uep ueywniueduaw eduel iUl sijn) eAiey yninjas neje ueibeqgss diynBuaw Buelejiq “|

Buepun-buepun IBunpuliq eydid HeH

=

I.’.

110 jyeH

~
A=

nery e3sng NN Yiiw e)

nery wisey JiieAg uejng jo AJISIdATU) DIWR[S] 3)e}§

24

Penelitian yang dilakukan oleh Hikmawati, et al. (2017:4) menunjukkan
bahwa model Learning Cycle 7e memiliki pengaruh positif terhadap kecakapan
hidup peserta didik, khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran Learning
Cycle Te berdampak signifikan terhadap pengembangan kemampuan berpikir
kritis siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Snyder (2008:90), kemampuan
berpikir kritis membutuhkan latihan, praktik, dan kesabaran. Kegiatan-kegiatan
yang terdapat dalam model Learning Cycle 7¢ memberikan sarana yang lebih
tepat dan efektif untuk mencapai indikator-indikator kemampuan berpikir kritis.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Learning Cycle
7e lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional (Rusydi, Hikmawati,
& Kosim, 2018).

Hubungan dari kedua variabel ini dapat dikatakan saling
mempengaruhi, seperti yang dinyatakan oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Partini, Budijanto, Syamsul Bachri, 2017), (Eka Yustia,
Feriansyah Sesunan, Undang Rosidin, 2019), (Annisa Dwi Nugraheni, Hana
Pertiwi, 2023) mencoba melihat pengaruh model learning cycle 7e berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan hasil yang

signifikan berpengaruh.
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Materi Geografi

Berdasarkan permendikbud nomor 12 tahun 2024 mengatur tentang
Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), jenjang Pendidikan
Dasar (SD, SMP), dan jenjang Pendidikan Menengah (SMA, SMK). Peraturan
ini menekankan pelaksanaan Kurikulum Merdeka vyang memberikan
fleksibilitas lebih besar dalam pengajaran dan berfokus pada materi esensial
untuk mengembangkan kompetensi siswa, terutama sebagai pelajar berkarakter
Pancasila. Kurikulum merdeka diterapkan diseluruh sekolah, tidak terkecuali
geografi. Kurikulum geografi di SMA terdiri dari 2 fase, yaitu fase E dan fase
F. Fase E untuk Kelas X SMA/MA/Program Paket C dengan capaian
pembelajaran (CP) peserta didik mampu memahami Konsep Dasar Ilmu
Geografi, Peta/Penginderaan jauh/GIS, Penelitian Geografi, dan Fenomena
Geosfer, mampu mencari/mengolah informasi tentang keberagaman wilayah
secara fisik dan sosial, mampu menganalisa wilayah berdasarkan ilmu
pengetahuan dasar geografi, karakter fisik dan sosial wilayah (lokasi, keunikan,
distribusi, persamaan dan perbedaan, dan lain-lain). Peserta didik mampu
menguraikan permasalahan yang timbul dalam fenomena geosfer yang terjadi
dan memberikan ide solusi terbaik untuk menghadapinya. Peserta didik mampu
mengomunikasikan/ memublikasikan hasil penelitian dalam berbagai media.

Kemudian fase F untuk kelas Kelas XI-XII SMA/MA/Program Paket C
dengan capaian pembelajaran peserta didik mampu mengembangkan
pertanyaan tentang karakteristik wilayah dengan aktivitas tertentu akibat

perubahan fisik dan sosial, berupa Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman
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Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup,
Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah, mampu
mengolah informasi karakteristik wilayah, mampu menganalisis aktivitas
tertentu akibat perubahan fisik dan sosial berdasarkan pengamatan terencana
dengan memanfatkan penggunaan peta, melalui pengamatan, kegiatan
penelitian sederhana, mampu memprediksi perubahan kondisi alam dan sosial,
dan mampu memaparkan hasil penelitian/ projek tentang wilayah berupa
keunggulan posisi strategis, sumber daya alam ataupun kebencanaan wilayah di
Indonesia dengan memanfaatkan peta (tabel, data, dan lain-lain) dan
pemantfaatan teknologi SIG, mampu memprediksi ide solusi perkembangan
wilayah, posisi strategis, sumber daya, dan kebencanaan di Indonesia. Peserta
didik mampu menganalisa perkembangan desa kota dalam konteks
perkembangan wilayah dan kerja sama antar wilayah dalam bentuk projek
terencana, mampu menganalisa data spasial dan numerik yang diperoleh dari
berbagai metode tentang pengaruh pengembangan wilayah Indonesia dan kerja
sama dengan negara-negara di sekitar atau dunia. Peserta didik mampu
mengevaluasi fakta kerja sama antar wilayah dan menyajikannya dalam sebuah
laporan sederhana.

Berdasarkan Capaian Pembelajaran tersebut, penelitian dibatasi Pada
Fase E untuk kelas X semester II pada Capaian Pembelajaran Fenomena
Geosfer, Khusuanya pada Bab Atmosfer. Adapun sub bab dari atmosfer terdiri
dari Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer di bumi, Iklim dan cuaca, Klasifikasi

tipe iklim dan pola iklim global, Karakteristik iklim di Indonesia dan



nery eysng NN wzi eduel undede ymuag wejep i siny eAley ynunjes neje ueibegss jyefuegiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

1VTd VASAS NIN

o0
B

mh

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunusday ueyibnisw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens ueneluny neje ¥y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw ) eAsey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uedinnbuad e

Jaguins ueyngaAusw uep ueywniueduaw eduel iUl sijn) eAiey yninjas neje ueibeqgss diynBuaw Buelejiq “|

Buepun-buepun IBunpuliq eydid HeH

neiy eysng NN Yttw eydid yey @

nery wisey JiieAg uejng jo AJISIdATU) DIWR[S] 3)e}§

27

pengaruhnya terhadap aktivitas manusia, Pengaruh perubahan iklim global
terhadap kehidupan, Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan
data atmosfer.

Pada penelitian ini materi yang digunakan untuk menerapkan model
learning cycle 7Te adalah materi pada sub bab Karakteristik iklim di Indonesia
dan pengaruhnya terhadap aktivitas manusia, yang membahas tentang Ilim di
Indonesia, Hubngan tipe iklim dan bentang alam, Pengaruh cuaca dan iklim
bagi kehidupan.

Karakteristik Iklim Di Indonesia Dan Pengaruhnya Terhadap Aktivitas
Manusia.

1. Iklim di Indonesia
Letak astronomis Indonesia berada pada 6° LU-11° LS dan antara
95° BT-141° BT. Berdasarkan letak astronomis tersebut, Indonesia berada
di wilayah beriklim tropis. Hal ini mengakibatkan Indonesia mengalami
siang hari 12 jam dan malam hari selama 12 jam. Selain itu, letak astronomis
tersebut membuat iklim di wilayah Indonesia dipengaruhi tiga iklim, yaitu
sebagai berikut.
a. Iklim musim, dipengaruhi angin musim yang berubah- ubah setiap enam
bulan sekali.
b. Iklim laut, dipengaruhi wilayah laut Indonesia yang luas sehingga

terjadi banyak penguapan yang mengakibatkan terjadinya hujan.
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c. Iklim panas, dipengaruhi oleh letak Indonesia yang berada di daerah
tropis. Suhu yang tinggi mengakibatkan penguapan yang tinggi dan
berpotensi untuk terjadinya hujan.

Ketiga jenis iklim tersebut berdampak pada tingginya curah hujan di
Indonesia. Rata-rata curah hujan di Indonesia sekitar 2.500 mm/tahun.
Karena kondisi curah hujan yang besar ini dan penyinaran matahari yang
cukup, wilayah Indonesia memiliki kondisi tanah yang tidak pernah

kekurangan air sehingga sangat cocok untuk kegiatan pertanian.

Wilayah Indonesia diapit oleh dua benua, yaitu Benua Asia dan

Benua Australia, serta dua samudra, yaitu Samudra Hindia dan Samudra
Pasifik. Letak geografis tersebut mengakibatkan Indonesia terpengaruh

sirkulasi monsun. Pada pembahasan sebelumnya, telah dijelaskan jenis
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angin monsun yang bergerak melalui Indonesia mengakibatkan
Indonesia memiliki musim hujan dan musim kemarau.
a. Musim hujan di Indonesia (Oktober-April)

Angin monsun yang bergerak dari Benua Asia (mengalami
musim dingin) ke arah Benua Australia (mengalami musim panas)
melalui Samudra Hindia dan sebagian besar wilayah Indonesia.
Angin ini disebut monsun barat. Kadar uap air yang dibawa angin
ini sangat tinggi karena melewati samudra yang luas dan dijatuhkan
sebagai hujan dengan intensitas yang tinggi.

b. Musim kemarau di Indonesia (April-Oktober)

Angin monsun yang bergerak dari Benua Australia
(mengalami musim dingin) ke Benua Asia (mengalami musim
panas) melalui laut-laut sempit di sekitar Kepulauan Indonesia di
sebelah selatan khatulistiwa. Angin ini disebut monsun timur. Kadar
uap air yang dibawa angin monsun timur ini rendah karena melalui
laut-laut yang sempit sehingga intensitas hujan yang terjadi juga
rendah.

2. Hubungan Tipe Iklim dan Bentang Alam
Tumbuhan menutupi sebagian besar daratan di bumi. Komunitas
tumbuhan di suatu daerah dapat menjadi indikator iklim yang paling
sensitif, terutama panas, kelembapan, dan. sinar matahari. Artinya,
komunitas tumbuhan yang berbeda menunjukkan iklim yang berbeda antara

lain sebagai berikut.
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a. Hutan Tropis

Hutan tropis terdiri dari tumbuhan berpohon besar dan rindang.
Hutan ini berada di daerah yang memiliki suhu dan curah hujan yang
tinggi. Hutan ini sangat lebat. Sinar matahari tidak dapat menembusnya.
Di hutan ini, tumbuhan yang hidup, antara lain kamper, meranti, dan
kruing. Pada pohon-pohon besar ini, terdapat tumbuhan epifit, seperti
anggrek dan rotan. Selain itu, ada juga tumbuhan kecil, seperti paku-
pakuan dan perdu. Sebaran hutan hujan tropis di Indonesia terdapat di
Pulau Kalimantan, Sulawesi, Sumatera, dan Papua.
Hutan Musim

Keberadaan tanaman di hutan musim bergantung pada musim.
Hutan ini terdapat di daerah beriklim sedang. Hutan musim disebut juga
hutan meranggas. Artinya, hutan yang daun-daunnya meranggas di
musim kemarau dan akan tumbuh lagi pada musim hujan. Tanaman
hutan musim, antara lain pohon jati, sengon, dan akasia. Sebaran hutan
musim di Indonesia berada di Jawa dan Sulawesi.
Sabana

Sabana adalah padang rumput yang diselingi dengan semak
belukar dan pohon-pohon, seperti eukaliptus dan palem. Awalnya
sabana menggambarkan dataran tanpa pohon di Amerika Selatan.
Sabana ada di daerah bersuhu tinggi dan memiliki curah hujan sedikit.
Persebaran sabana di Indonesia terdapat di Nusa Tenggara Barat dan

Nusa Tenggara Timur.
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d. Stepa
Stepa adalah padang rumput tanpa pepohonan di daerah yang
bercurah hujan sedikit dan bersuhu udara tinggi. Persebaran stepa di
Indonesia terdapat di Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa
Tenggara Timur.

Selain itu, C. Hart Merriam juga menyatakan pendapat tentang
hubungan tipe iklim dengan bentang alam. Dia menekankan suhu yang
memengaruhi distribusi geografis tumbuhan. Menurut Merriam, tipe
tumbuhan pada suatu daerah sangat bergantung pada suhu dan
kelembapannya. Berdasarkan kelembapannya, terdapat enam komunitas
tumbuhan, yaitu sebagai berikut.

a. Padang rumput yang terbentang dari daerah tropis sampai ke daerah
subtropis. Kisaran curah hujannya antara 250 mm/tahun-500 mm/tahun.
Kondisi alam seperti ini hanya dapat ditumbuhi oleh tumbuhan rumput.

b. Gurun yang berbatasan dengan padang rumput di daerah tropis. Curah
hujannya sekitar 250 mm/tahun. Suhunya panas di siang hari.
Penguapannya cukup tinggi. Amplitudo hariannya sangat besar. Kondisi
alam seperti ini hanya dapat ditumbuhi oleh tumbuhan berdaun kecil
seperti duri atau tidak berdaun, tetapi berakar panjang untuk mengambil

air.
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Hutan basah di daerah tropis dan subtropis memiliki kelembapan yang
tinggi dan suhu harian sekitar 25° C. Kondisi alam seperti ini
menguntungkan bagi berbagai jenis tumbuhan seperti pepohonan yang
tinggi dan tanaman liana dan epifit.

Hutan gugur yang terbentang di daerah beriklim sedang memiliki curah
hujan sekitar 750-1.000 mm/tahun. Hutan ini mengalami musim dingin
dan musim panas. Kondisi alam seperti ini hanya dapat ditumbuhi oleh
tumbuhan yang dapat beradaptasi dengan menggugurkan daunnya
menjelang musim dingin.

Tundra. Bioma tundra merupakan bioma daratan yang paling dingin di
antara bioma lainnya, suhunya mencapai -34° C (memiliki iklim kutub).
Oleh sebab itu, tundra dapat ditemukan di Arktik, Alaska, dan
Pegunungan Alpen. Tumbuhan yang dapat hidup pada area ini adalah
jamur, lumut, serta semak-semak kecil.

Taiga. Taiga tersusun atas satu jenis tumbuhan seperti pinus atau
konifer. Semak dan tumbuhan basah tidak begitu banyak yang hidup di
area ini. Taiga banyak ditemukan di belahan bumi utara, seperti Rusia
dan Kanada. Taiga hidup pada wilayah yang memiliki musim dingin

yang cukup panjang dan musim kemarau yang panas dan sangat singkat.

- 3. Pengaruh Cuaca dan Iklim bagi Kehidupan

Cuaca dan iklim adalah faktor yang sangat penting bagi kehidupan

manusia karena peranannya yang besar terhadap kehidupan, seperti dalam
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No | Nama, Judul, Variabel Metode Hasil Keterangan
Tahun

1 Partini, X: kemampuan | penelitian | aktivitas Penelitian
Budjijanto, berpikir kritis tindakan pembelajaran relevan
Syamsul Y : model kelas siswa selama menggunakan
Bachri, 2017, pembelajaran (PTK) proses metode PTK,
“ pengaruh learning cycle pembelajaran sedangkan
penerapan 7E geografi peneliti
model menggunakan menggunakan
pembelajaran model metode quasi
learning cycle pembelajaran eksperimen
7E dapat learning cycle
meningkatkan 7e berpengaruh
kemampuan terhadap
berpikir kritis kemampuan
siswa pada berpikir siswa
mata pelajaran dengan
geografi kelas peningkatan
X SMA mencapai diatas
Muhammadiya 70%.

h 1 Kota
Madiun”

2 Eka Yustia Al X: kemampuan | Penelitian | Penggunaan Peneliti
Husnul, berpikir kritis quasi model learning | terdahulu
Feriansyah Y : model experiment | cycle 7e dapat | menerapkan
Sesunan, pembelajaran design meningkatkan pada mata
Undang learning cycle kemampuan Pelajaran fisika,
Rosidin, 2019 Te berpikir kritis sedangkan
“Pengaruh siswa pada mata | peneliti
Penerapan pelajaran fisika, | menerapkan
Model Dimana siswa pada mata
Pembelajaran dapat terlibat Pelajaran
Learning Cycle secara aktif geografi.
7e Terhadap dalam
Kemampuan pembelajaran.

Berpikir Kritis
Siswa SMA
Negeri 1
Gedongtataan”
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Annisa Dwi X: kemampuan | Penelitian | Penggunaan Peneliti
Nugraheni, berpikir kritis quasi model terdahulu
Hana Pertiwi, Y : model experiment | pembelajaran menerapkan
2023, pembelajaran learning cycle pada mata
“Pengaruh learning cycle 7e berpengaruh | Pelajaran [PA,
Model Te terhadap sedangkan
Pembelajaran kemampuan peneliti
Learning Cycle berpikir siswa menerapkan
7e Terhadap dengan pada mata
Kemampuan peningkatan Pelajaran
Berpikir Kritis mencapai geografi,
Siswa pada 89,1%. Adapun
mata pelajaran Persamaan dari
1PA” penelitian ini
yaitu sama-
sama meneliti
variabel
terikatnya yaitu
kemampuan
berpikir kritis.

Konsep Operasional

Untuk memudahkan pemahaman serta memberikan persepsi yang sama

terikat. diantaranya sebagai berikut:

antara peneliti dan pembaca terhadap judul serta memperjelas ruang lingkup
penelitian ini, maka disusunlah konsep operasional. Konsep operasional dalam
penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu model pembelajaran Learning cycle

7e sebagai variabel bebas dan kemampuan berpikir kritis siswa sebagai variabel

1. Variabel X (Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle T7E)

Pelaksanaan model pembelajaran learning cycle 7e¢ dalam

(Eisenkraf 2003:58):

pembelajaran geografi akan membantu siswa dalam meningkatkan berpikir
kritis siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan Langkah-langkah

pelaksanaan model pembelajaran learning cycle 7¢ adalah sebagai berikut
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a. Elicit (Mendatangkan pengatahuan awal siswa) Dimulai dari guru yang

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang pengetahuan awal
siswa agar timbul respon dari pemikiran siswa serta menimbulkan
kepenasaran tentang jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh guru.

Engage (Pembangkitan minat) Guru memberi waktu kepada siswa untuk
diskusi, membaca, atau aktivitas lain yang digunakan untuk membuka
pengetahuan siswa dan mengembangkan rasa keigintahuan siswa.
Explore (Menyelidiki) Guru merangkai pertanyaan, memberi masukan,
dan menilai pemahaman.

Explain (Menjelaskan) Siswa diperkenalkan pada konsep, hukum dan
teori baru. Siswa menyimpulkan dan mengemukakan hasil dari
temuannya pada fase explore. Guru mengenalkan siswa pada beberapa
kosa kata ilmiah, dan memberikan pertanyaan untuk merangsang siswa
agar menggunakan istilah ilmiah untuk menjelaskan hasil eksplorasi.
Elaborate (Menerapkan) Guru membawa siswa dalam menerapkan
simbol, definisi, konsep, dan keterampilan pada permasalahan yang
berkaitan dengan contoh dari pelajaran yang dipelajari.

Evaluate (Menilai) Dari pembelajaran yang telah dilakukan selama jam
pelajaran geografi guru harus selalu menilai semua kegiatan siswa.
Extend (Memperluas) Dan yang terakhir siswa di tekankan untuk
mencari menemukan dan menjelaskan contoh penerapan konsep yang

telah dipelajari bahkan kegiatan ini dapat merangsang siswa untuk
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mencari hubungan konsep yang mereka pelajari dengan konsep lain yang

sudah atau belum mereka pelajari.

2. Variabel Y (Berpikir Kritis)

Ennis (2018), membagi indikator aktivitas berpikir kritis menjadi

beberapa aktivitas, yaitu:

a.

Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan
pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab
pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.

Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan
apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta
mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.

Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau
mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau mempertimbangkan
hasil induksi, dan membuat serta menentukan nilai pertimbangan.
Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi
istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta
mengidentifikasi asumsi.

Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan dan

berinteraksi dengan orang lain.

Adapun kriteria siswa dianggap baik dalam berpikir kiritisnya pada,

Ketika nilai postest berada di atas KKM mata Pelajaran Geografi di SMAN 1

Tambang yaitu berada di nilai 77.
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Hipotesis penelitian
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah

penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data (Sugiono, 2015).
Berdasarkan kajian teori diatas, maka hipotesis penelitian yang diajukan

dalam penelitian ini adalah :

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran
Learning Cycle 7F terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran geografi di SMAN 1 Tambang.

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran Learning
Cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran

geografi di SMAN 1 Tambang.
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BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dan
pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantatif. quasi
eksperimen dalam penelitian ini menggunakan the non-equivalent grup desain
yang mengharuskan adanya kelompok eksperimen dan kontrol. Hal ini karena
penentuan hasil hipotesis berdasarkan hasil pengamatan kedua kelompok ini.
Dalam Sugiyono, (2015 :107) Metode Quasi eksperimen adalah suatu penelitian
yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain
dalam kondisi yang terkontrol secara ketat (Sugiyono, 2015).

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dua perlakukan yang
berbeda pada subjek penelitian. Perlakukan pertama adalah penerapan model
pembelajaran learning cycle 7e perlakukan kedua adalah penggunaan model
pembelajaran konvensional seperti ceramah pada materi karakteristik iklim di
Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas manusia Pelajaran Geografi
Kelas X Di SMAN 1 Tambang. Pada penelitian ini menggunakan dua kelas
sebagai sampel dan kedua kelas tersebut diberikan pembelajaran dengan
perlakukan yang berbeda. Kelas eksperimen menggunakan model learning
cycle Te dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.

Adapun desain dari rancangan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

39
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Tabel I11.1
Desain Penelitian
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen | Ol X 02
Kontril 0]} - 02

Sumber : Sugiono 2015

Keterangan :
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X : Perlakuan pembelajaran geografi menggunakan
model pembelajaran Learning Cvcle Te
Ol: Pretest (test awal)

02: posttest (test akhir)

Pretest dan posttest dalam penelitian ini dilakukan sesuai jadwal yang
telah direncanakan untuk masing-masing kelompok. Pretest pada kelas
eksperimen dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2025, sedangkan pretest
pada kelas kontrol dilakukan dua hari kemudian, yaitu pada tanggal 19 Februari
2025. Setelah kelas eksperimen mendapatkan perlakuan, posttest dilakukan
pada tanggal 10 Maret 2025. Sementara itu, posttest untuk kelas kontrol

dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2025.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Tambang, yang terletak di Jalan.
Raya Pekanbaru-Bangkinang KM.29, Sungai Pinang, Kecamatan. Tambang,
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau 28293. yang dilaksanakan mulai dari tanggal

12 Februari s/d 17 Maret 2025.
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Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas X di SMAN 1
Tambang, sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh penggunaan model
pembelajaran learning cycle 7e terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di
SMAN 1 Tambang.
Populasi Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2015)opulasi adalah keseluruhan subjek atau
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang
digunakan adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Tambang yang berjumlah

enam kelas, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3.2.

Tabel II1. 2

Jumlah siswa kelas X SMAN 1Tambang
No Kelas Jumlah Siswa
. | X1 27
2. | X2 32
3. X3 32
4. | X4 33
5. | X5 34
6. | X6 32
JUMLAH 190

Sumber: Data Tata Usaha SMAN 1 Tambang
2. Sampel
Setelah penulis mengetahui jumlah keseluruhan dari obyek
penelitian (populasi), maka langkah selanjutnya adalah menentukan sampel.

Sampel merupakan sebagian dari populasi. Menurut Suharsimi Arikunto
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sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Bila
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini menggunakan dua
kelompok sampel yaitu satu kelompok sebagai kelas eksperimen dan satu
kelompok lagi sebagai kelas kontrol.

Berdasarkan pendapat dan penjelasan di atas, penulis mengambil
kesimpulan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan
sebagai sasaran penelitian yang sebenarnya. Dalam penelitian ini, sampel
diambil dari siswa kelas X di SMAN 1 Tambang. Berdasarkan hasil
pengamatan langsung dan atas saran dari guru mata pelajaran Geografi di
sekolah tersebut, maka ditetapkan bahwa kelas X6 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X2 sebagai kelas kontrol.

Pemilihan kedua kelas ini tidak dilakukan secara acak sepenuhnya,
melainkan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yang
mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal siswa, khususnya dalam
mata pelajaran Geografi. Berdasarkan data nilai Ujian Akhir Semester
(UAS) Ganjil yang diperoleh dari guru mata pelajaran, nilai rata-rata kelas
X6 sebesar 62,94 dan X2 sebesar 64,52 menunjukkan hasil yang relatif

seimbang.
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Tabel III. 3
Jumlah Sampel Kelas X
Kelas Jumlah Siswa
X6 32
X2 32
JUMLAH 64

Sumber: Data Tata Usaha SMAN 1 Tambang

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes, dan non

tes. Lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut :

1. Tes

Tes digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa, berupa nilai yang diperolah dari pelaksanaan tes
(Trianto, 2011: 61). Tes digunakan untuk mengetahui hasil tentang
kemampuan berpikir kritis siswa baik sebelum diberi Tindakan (pretest)
maupun sesudah dikenai Tindakan (Postest). Tes yang digunakan adalah tes
yang berbentuk uraian (Annafi, F. S. N., & Kurniawati, W. 2017).
Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh seorang pengamat (peneliti) terhadap suatu individu atau
kelompok (guru) tanpa disadari bahwa mereka sedang diamati. Dalam
penelitian ini, observasi digunakann untuk melihat proses penerapan model
pembelajaran learning cycle TE sesuai dengan langkah-langkah atau konsep

(Mania, S, 2008).
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3. Dokumentasi
Dokumentasi data penelitian, digunakan untuk memperoleh data-
data yang berkaitan dengan masalah pengaruh model pembelajaran learning
cycle TE terutama pada hasil belajar siswa. Dokumen yang digunakan
sebagai sumber data dalam penelitian ini yaitu peneliti mengumpulkan data
umum sekolah. Dan data tambahannya berupa foto-foto siswa.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes uraian
dan lembar observasi sebagai berikut.
1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang di
gunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan kelomok (Arikunto
2020). Pada penelitian ini digunakan untuk melihat keterampilan berpikir
kritis siswa melalui model pembelajaran learning cycle 7E. Tes ini
mengukur efek dari pembelajaran tersebut. berbentuk pertanyaan-
pertanyaan yang bisa dilaksanakan secara tertulis dalam bentuk soal uraian.
Tes tersebut dilakukan dua kali, yaitu pada saat prefest untuk melihat
kemampuan awal siswa dan yang kedua pada saat posttest dengan tujuan
untuk mengukur efek dari pembelajaran tersebut.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran oleh guru

digunakan untuk mengukur sejauh mana tahapan pembelajaran model
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pembelajaran learning cycle 7E pada kelas eksperimen yang telah
direncanakan terlaksana dalam proses pembelajaran.

Penilaian dalam lembar observasi dilakukan oleh observer, yaitu
guru yang bertugas mengamati jalannya proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh peneliti di kelas. Pemberian nilai pada setiap indikator
menggunakan kategori SK (Sangat Kurang), K (Kurang), S (Cukup), B
(Baik), dan SB (Sangat Baik), untuk menilai keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran. Pemberian nilai dilakukan berdasarkan sejauh mana
indikator-indikator dalam pembelajaran terlaksana dengan baik. Jika
peneliti mampu menyampaikan materi dengan runtut, jelas, dan mampu
membangkitkan minat siswa, maka observer memberikan nilai SB.
Sebaliknya, jika terdapat bagian pembelajaran yang kurang berjalan sesuai
rencana atau siswa kurang responsif, maka dapat diberikan nilai S, K,

bahkan SK, tergantung tingkat ketercapaian indikator tersebut. Penilaian ini
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&
; dilakukan secara sistematis dan objektif untuk merekam kualitas
;T pelaksanaan pembelajaran selama penelitian berlangsung.

(:;: Validitas Instrumen Penelitian

; Instrumen yang baik harus memenuhi kriteria validitas isi dari para ahli,
E_ reliabilitas tinggi, tngkat kesukaran yang baik, dan daya pembeda yang baik.
E Adapun validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada

validitas isi saja. Adapun tahapan validitas isi ini dilakukan dengan:
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Penyusunan Modul

Penyusunan modul didalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang digunakan pada saat penerapan model learning cycle
7e. Dalam pembuatan modul, materi yang disajikan disesuaikan dengan
kurikulum dan kebutuhan siswa agar lebih mudah dipahami. Setiap topik
dalam modul dilengkapi dengan penjelasan yang jelas, contoh praktis, dan
latihan-latihan untuk membantu pemahaman siswa. Modul ini juga berisi
instruksi yang memandu siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran, baik
secara individu maupun kelompok. Tujuan penyusunan modul ini adalah
agar siswa dapat menguasai materi dengan baik dan mengaplikasikan
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, modul ini
tidak hanya menjadi panduan pembelajaran, tetapi juga alat untuk
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Untuk
informasi lebih lengkap mengenai modul, dapat dilihat pada lampiran yang
tersedia.
Penyusunan Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen diturunkan dari indikator tujuan pembelajaran
yaitu menganalisis faktor penyebab perubahan suhu tahunan di indonesia,
menjelaskan pengaruh angin monsun terhadap musim dan curah hujan di
indonesia, merancang solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi
dampak kelembapan udara tinggi terhadap pertumbuhan jamur pada
tanaman pangan, menjelaskan perubahan vegetasi yang terjadi akibat

peningkatan curah hujan di daerah dengan ekosistem hutan musim dan



i YASNSNIN

1570}

nery eysng NN wzi eduel undede ymuag wejep i siny eAley ynunjes neje ueibegss jyefuegiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

>

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunusday ueyibnisw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens ueneluny neje ¥y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw ) eAsey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uedinnbuad e

g

Jaquuns ueyngaAuaw uep ueywniueouaw eduel 1ul sin eAley yninjas neje ueibegas diynbuaw Buele|iq |

g;al

A

Buepun-buepun IBunpuliq eydid HeH

nery wisey JrieAg uejng jo Ajn

110 ye H ®

=

~
@

nery e3sng NN Yiiw e)

IATU) DTWR]S] 3}e}S

S

48

membandingkan suhu, curah hujan, dan arah angin, serta menjelaskan
penyebab perubahannya. dan indikator berpikirir kritis yaitu memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, kesimpulan,
membuat penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi dan teknik.
Penyusunan Instrumen

kemudian kisi-kisi intrumen ini digunakan sebagai panduan untuk
menyusun intrumen soal berupa test essay yang berjumlah 5 buah soal.
Dimana masing-masing soal mewakili indikator dari berpikir kritis dan
indikator dari tujuan pembelajaran. Untuk melihat informasi lebih lengkap
mengenai kisi-kisi intrumen, dapat dilihat pada lampiran yang tersedia.
Penyusunan Rubrik Penilaian

Rubrik penilaian ditujukan untuk menilai jawaban dari soal essay
agar penilai bisa lebih objektif dengan adanya kriteria tersebut. Adapun
rubrik penelian sebagai berikut.

Tabel 111.4

Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Keterangan Skor
Kemampuan
Berpikir Kritis
1. Memberikan Penjelasan | Dapat memberikan jawaban dengan benar | 20
Sederhana dan disertai dengan penjelasan atau alasan

_yang tepat.

Dapat memberikan jawaban namun
kurang  tepat dalam  memberikan
penjelasan atau alasan.

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak
disertai dengan penjelasan atau alasan.

Memberikan jawaban yang tidak sesuai
dengan konsep.

Tidak memberikan jawaban.
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2. Membangun Dapat memberikan jawaban dengan benar | 20
Keterampilan Dasar dan disertai dengan penjelasan atau alasan

yang tepat.

Dapat memberikan jawaban namun | 15

kurang tepat dalam  memberikan

penjelasan atau alasan.

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak | 10

disertai dengan penjelasan atau alasan.

Memberikan jawaban yang tidak sesuai | 5

dengan konsep.

Tidak memberikan jawaban. 0
3. Kesimpulan Dapat memberikan jawaban dengan benar | 20

dan disertai dengan penjelasan atau alasan

yang tepat.

Dapat memberikan jawaban namun | 15

kurang  tepat dalam  memberikan

penjelasan atau alasan.

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak | 10

disertai dengan penjelasan atau alasan.

Memberikan jawaban yang tidak sesuai | 5

dengan konsep.

Tidak memberikan jawaban. 0
4. Membuat  Penjelasan | Dapat memberikan jawaban dengan benar | 20

Lebih Lanjut dan disertai dengan penjelasan atau alasan

yang tepat.

Dapat memberikan jawaban namun | 15

kurang  tepat dalam  memberikan

penjelasan atau alasan.

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak | 10

disertai dengan penjelasan atau alasan.

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 5

dengan konsep.

Tidak memberikan jawaban. 0
5. Strategi Dan Taktik Dapat memberikan jawaban dengan benar | 20

dan disertai dengan penjelasan atau alasan

yang tepat.

Dapat memberikan jawaban namun | 15

kurang tepat dalam  memberikan

penjelasan atau alasan.

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak | 10

disertai dengan penjelasan atau alasan.

Memberikan jawaban yang tidak sesuai 5

dengan konsep.

Tidak memberikan jawaban. 0

Sumber: Ennis (2018)
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5. Melakukan Validitas Instrumen

Setelah instrumen selesai maka tahapan selanjutnya adalah
melakukan validitas untuk melihat kesesuaian. Validitas isi bertujuan untuk
memastikan apakah isi instrumen sudah sesuai dan relevan dengan tujuan
studi penelitian. Dalam konteks penelitian ini, instrumen disesuaikan
dengan tujuan pembelajrannya yaitu, menganalisis faktor penyebab
perubahan suhu tahunan di indonesia, menjelaskan pengaruh angin monsun
terhadap musim dan curah hujan di indonesia, merancang solusi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi dampak kelembapan udara tinggi terhadap
pertumbuhan jamur pada tanaman pangan, menjelaskan perubahan vegetasi
yang terjadi akibat peningkatan curah hujan di daerah dengan ekosistem
hutan musim dan membandingkan suhu, curah hujan, dan arah angin, serta
menjelaskan penyebab perubahannya. dan indikator berpikirir kritis yaitu
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, mengatur strategi dan teknik.

Adapun 5 orang validator adalah:

Tabel I11.5 Validator
No Nama Validator Keahlian
1 | Fatmawati, M.Pd Dosen Ahli Materi
2 | Hutri Rizki Amelia, M.Pd Dosen Ahli Bahasa
3 | Adhi Munajar, M.Pd Dosen Ahli Konstruk Soal
4 | Rosita Raudho, S.Pd Guru Mengajar Geografi
5 | Wirawan Masyhuri, S.Pd., Gr. | Guru Mengajar Geografi

Sumber: Olahan Data Penelitian 2025
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Metode perhitungan validitas isi pada penelitian ini menggunakan

metode content validity ration (CVR). Rumus perhitungannya adalah

sebagai berikut:

Keterangan:

CVR: Rasio Validitas Isi (Content Validity Ration)

ne: Jumlah penelis yang memberikan penilaian 1 (Relevan)

n: Jumlah penilai

Kriteria uji validitas ini berdasarkan kriteria Lawshe yang terdiri dari

penilaian esensial (E), tidak sesuai (TE), dan tidak relevan (TR). Nilai

minimum dari kriteria yang ditentukan oleh Lawshe dengan 5 validator

yaitu 0,99. Jika soal tidak memenuhi nilai minimum tersebut maka soal

dikatakan tidak valid dan sebaliknya. Namun, untuk mempermudah proses

penghitungan, penilaian dikodekan dalam dua kategori skor yaitu, 1

(relevan) dan 2 (tidak relevan). Berikut adalah hasil penilaian dari para

validator terhadap lima butir instrumen:

Tabel I11.6

Penilaian Validator

No

Validator 1

Validator 2

Validator 3

Validator 4

Validator 4

Btr 1

1

Btr 2

Btr3

Btr 4

Btr5

— | | — | —

—t |t |t [ | —

— | |t [ | —

Sumber: Olahan Data Penelitian 2025
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Berdasarkan tabel 3.6 hasil penilaian yang dilakukan oleh lima
orang validator, dimana seluruh validator memberikan penilaian relevan
(kode 1) terhadap lima butir soal yang diuji, tanpa adanya penilaian tidak
relevan (kode 2). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen
dipandang layak dan sesuai dengan indikator pembelajaran. Selanjutnya,
nilai validitas isi dihitung menggunakan rumus content validity ratio (CVR)

sebagai berikut:

Tabel I11.7
Hasil Perhitungan CVR
No ne | N/2 | Ne-N/2 CVR Min Value Keterangan
((ne-N/2):(N/2)) CVR
Btr 1 5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan
Btr 2 5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan
Btr 3 5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan
Btr 4 5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan
Btr 5 5 2,5 2,5 1,00 0,99 Relevan

Sumber: Olahan Data Penelitian 2025

Berdasarkan tabel III.7 yang menunjukkan bahwa seluruh butir
memperoleh nilai CVR sebesar 1,00. Nilai ini melebihi batas minimum
CVR sebesar 0,99 untuk jumlah lima validator, sebagaimana ditetapkan
dalam tabel kritis Lawshe. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
seluruh butir soal dinyatakan valid secara isi dan layak digunakan dalam

instrumen penelitian.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif
yaitu suatu teknik analisis yang penganalisaannya dilakukan dengan

perhitungan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang diberikan kepada



1VTd VASAS NIN
o/l
== |
=h

53

siswa. Penganalisaan dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

1. Uji Normalitas
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Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data antar
variabel berdistribusi normal atau tidak . Bila data normal, maka statistik
parametrik dapat digunakan. Apabila data tidak berdistribusi dengan
normal, maka dilanjutkan dengan wuji statistik nonparametrik. Uji

normalitas pada penelitian ini menggunakan SPSS 27.

Dengan kriteria:

Ha : Populasi data terdistribusi normal

Ho : Populasi data tidak terdistribusi normal

Jika probabilitas (sig) > (0,05), maka H a diterima, H o ditolak.

Jika probabilitas (sig)< (0,05), maka H a ditolak, H o diterima.

Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas dan didapati bahwa data
berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji
homogenitas variansi (variance) dengan Uji Levene menggunakan SPSS.
Uji hipotesis Levene digunakan untuk mengetahui apakah variansi kedua
kelompok data sama besar terpenuhi atau tidak terpenuhi.
Ho = kedua data bervariansi homogeny
Ha = kedua data tidak bervariansi homogen

Jika sig < a (0,05) maka Ha di tolak, Ho diterima.



1VTd VASAS NIN
== |
mh

)]

=t/

G

54

11D yeH

~
A=

Jika sig > a (0,05) maka Ho di tolak, Ha diterima.
3. Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, meliputi:

a. Uji Independent Sample t Test
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Uji independent sample t test dilakukan untuk mengetahui
perbedaan penggunaan Model Pembelajaran learning cycle 7¢ dengan
penggunaan pembelajaran konvensional pada Hasil kemampuan
berpikir kritis siswa belajar geografi Materi karakteristik iklim di
Indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivtas manusia, kelas X di
SMAN 1 Tambang Tahun Akademik 2025/2026 yang dihitung dengan

SPSS 27.

. Uji Paired Sample t Test

Uji paired sample t test atau disebut juga dengan uji dua sampel
yang berpasangan untuk mengetahui perbedaan rata-rata (mean) dari
dua sampel yang berpasangan dengan syarat bahwa data berdistribusi
normal, di mana dengan mengetahui perbedaan rata-rata (mean) dari dua
sampel yang berpasangan (pretest dan posttest) pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol akan diketahui pengaruh signifikan penggunaan
Model Pembelajaran /earning cycle 7e terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa belajar geografi Materi karakteristik iklim di Indonesia dan
pengaruhnya terhadap aktivtas manusia, kelas X di SMAN 1 Tambang

Tahun Akademik 2025/2026 yang dihitung dengan SPSS 27.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan pada

siswa kelas X di SMA N 1 Tambang dalam meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa melalui model pembelajaran Learning Cycle 7¢ maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test, diketahui bahwa sebelum
perlakuan (pretest), tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
0,784 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar -0,275 < t tabel 1,998972, sehingga
Ho diterima dan Ha ditolak. Namun, setelah diberikan perlakuan (posttest),
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung
sebesar 6,999 >t tabel 1,998972, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, yang
berarti terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara
siswa yang belajar dengan model Learning Cycle 7e dan siswa yang belajar
dengan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh bahwa terdapat
peningkatan signifikan kemampuan berpikir kritis siswa setelah perlakuan,
baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Di kelas eksperimen,
nilai rata-rata prefest sebesar 66,41 meningkat menjadi 88,59 pada posttest,

dengan selisih peningkatan 22,18 poin. Nilai t hitung sebesar -7,515 dengan

110
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sig. 0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan. Di kelas
kontrol, nilai rata-rata pretest sebesar 65,47 meningkat menjadi 73,75 pada
posttest, dengan selisih 8,28 poin, nilai t hitung sebesar -3,461 dan sig. 0,002
< 0,05, yang juga menunjukkan adanya peningkatan, meskipun tidak
sebesar kelas eksperimen.

Berdasarkan uji N-Gain, diperoleh bahwa rata-rata peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen adalah sebesar
60,41%, yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan kelas kontrol
hanya mencapai 11,73%, yang termasuk kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 7¢ lebih efektif
dalam  meningkatkan kemampuan berpikir kritis  dibandingkan
pembelajaran konvensional. Rentang nilai N-Gain pada kelas eksperimen
berkisar dari -33,33% hingga 100%, sedangkan pada kelas kontrol dari
-200% hingga 70%, memperlihatkan bahwa peningkatan di kelas

eksperimen lebih merata dan signifikan secara keseluruhan.

Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut :

Bagi guru
Para guru disarankan memiliki bervariasi dalam penggunaan model
pembelajaran, agar siswa tidak bosan dalam proses pembelajaran yang

harus dilaksanakan.
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Siswa sebaiknya memberikan masukan kepada guru apabila merasa
Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan

mampu membangun chemistry dengan guru agar belajar bisa jadi lebih
penyempurnaan khususnya penggunaan model pembelajaran learning cycle

proses pembelajaran yang mereka jalani tersa membosankan, siswa harus

7e yang dapat diterapkan pada materi lainnya.
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s, M. A., Mulyono, M., & Sugiman, S. (2015). Keefektifan model pembelajaran
matematika siswa kelas X. Unnes

sy, F. S. (2023). Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan
baidah, S. (2010). Berpikir Kritis: kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat

© I%w cipta 3%; UIN %cmxm Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\./l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

%Ur .Hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskaray 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_..u__._m._i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .n.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I./_Wh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsekaaae | 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

1
SINOPSIS
UIN SUSKA RIAU
Diajukan Oleh:
Furi Puspita Sari Lubis
Nim : 12111321754
JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI
2024

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN LEARNING
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

CYCLE 7E TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI DI SMA NEGERI 1 SIBOLGA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

Eampiran 1. Lembar ACC Sinopsis

© H Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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: 245 P.GEO.I/PP.12/1V/2024

DITERUSKAN KEPADA:
Pekanbaru, 26 Maret 2024
Roswati, S.Pd.I., M.Pd
NIP.19760122 200710 2 001

INDEKS BERKAS
Ketua Prodi P. Geografi

KODE
Pembimbing
Almegi, M.Si

Nomor
SIFAT :

LEMBAR DISPOSISI

: Pengajuan Sinopsis Penelitian
: Furi Puspita Sari Lubis

: 26 Marct 2024
ifa, M.Pd

Hal
Tanggal
Asal
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Learning Circle 7E terhadap Keterampilan
Berfikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran

Sinopsis Penelitian yang Berjudul:
Geografi di SMA Negeri 1 Sibolga..”

Belum 4da yang meneliti

‘
;£ \
NIK. 130019018

Novi |

Eampiran 2. Lembar Disposisi

© H Kasim Riau
U.\/.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lUf ._n.. m._umnmcz_um::m%m::Exxmvm:::@m:nm:a_%xm:_nm:m__:m:_umnc__mm:mea‘_mej_vm:wcmc:m:_mooﬂm:.vmz:__mm:x%xmﬁmc:amcm:mcmn:Bmmm_mj.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsekaaae | 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Eampiran 3. Surat SK Pembimbng

O

KEMENTERIAN AGAMA
D‘iU X UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
= => FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

=)
=h £ =) oo
B o/l pallailllg Aggalll AalS
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
UIN SUSKA RIAU J.H.R. SosbantsaNo 185 ma Tampan Pekanbar Ras 26233 PO. BOX 1004 Talp (0761)set647

—

Nomor: Un.04/F.11.4/PP.00.9/9655/2024 Pekanbaru,04 Juni 2024

Sifat : Biasa

Lamp. -

Hal : Pembimbing Skripsi
Kepada
Yth. Almegi, M.Si.

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Pekanbaru

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :FURI PUSPITA SARI LUBIS

NIM 12111321754
Jurusan  Pendidikan Geografi
Judul ‘PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN LEARNING

CYCLE 7E TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFIDI SMA NEGERI 1 SIBOLGA

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluamya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Geografi Redaksi dan teknik
penulisan skripsi, scbagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terimakasih.

Wassalam
-.an. Dekan
a\TERUW‘ Wakil Dekan 1

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

nery wisey|
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H
%’amplran 4. Surat Perpanjangan SK Pembimbing
O
l D‘(U\— KEMENTERIAN AGAMA
T\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
:\ [ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
£ o0 oo oo
\I'I,'ﬂl pulladlle Al Al
VINSUSKA FACU LTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
RIAU JI.H. R Soebrantas No,155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28283 PO. BOX 1004 Telp. (o'm) 561647
Fax, (0761) 561647 Web.www.fiiuinsuska.ac.id, E-mail: sftak_ulnsu
Nomor  : B-8011/Un.04/F.I1.1/PP.00.9/04/2025 Pekanbaru, 23 April 2025
Sifat : Biasa
Lampiran : -
i Hal : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)
0
Kepada Yth.
! Almegi, M.Si.
! Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :
[ Nama  : FURI PUSPITA SARI LUBIS
¢
i NIM : 12111321754

Jurusan : Pendidikan Geografi

Judul  : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Leaming Cycle 7e Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMAN 1
Tambang

Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Geografi dan Redaksi dan
Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan

terima kasih.

Wassalam

Nery wisey JIieA
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JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KRITIS SISWA PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFIDI

LEARNING CYCLE 7E TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM

Eampiran 5. Lembar ACC Proposal

© H Syarif Kasim Riau
_u.\/..l. Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff \.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskaray 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@’ampuan 6. Lembar Kegiatan Bimbingan Proposal
(@]
e tlj KEMENTERIAN AGAMA
"" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

.. FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

paleillly dagsll Aals,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat : Ji. H. R. Soebrantas Km, 15 Tampan Pekanbaru Riau 28203 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21128

UlN SUSKA RIAU

KEGIATAN BIMBINGAN
SKRIPSI MAHASISWA

1. Jenis yang dibimbing
a. Seminar usulan penelitian

b. Penulisan laporan penelitian :

2. Nama pembimbing : Almegi, M.Si.
3. Nomor Induk Pegawai (NIP)  :19900114 201903 1016
4. Nama Mahasiswa : Furi Puspita Sari Lubis
a. Nomor Induk Mahasiswa  : 12111321754
5. Kegiatan : Bimbingan proposal
No | Tanggal konsultasi Materi bimbingan Tanda Tangan Keterangan
1. | 25 Juni 2024 Revisi Bab 1 %
t/ |
2. | 7 September 2024 Revisi Bab 1

oy

3. | 9 September 2024 Revisi Bab 1 Dan Bab 2 M
v

i 4. | 22 September 2024 Revisi Bab 2
5. | 25 September 2024 Revisi Bab 3
6. | 30 September 2024 ACC PROPOSAL

Pekanbaru , 24 pes\ 2025

Pembimbing,

Nnery wisey|
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Eampiran 7. Berita Acara Ujian Proposal

O

o0

Y
%nl‘a‘":

UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

pulaily dagsll A,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat Ji H R Sosbrantss Km. 15 Tampan Pekanbaru Risu 25293 PO BOX 1004 Teip (07T61) 7077307 Fax (0761) 21128

124

Nama

Nomor Induk Mahasiswa
Hari/ Tanggal .
Judul Proposal Penelitian

LAMPIRAN BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL

b Puspi® See Log,

" URAIAN PERBAIKAN

Cavir

D res

Penguji I
C%:;

Note:

NO
’ Cover (fmur Ladh Sangn |

learmr maialomaraa ok as

freyat (| —~4 barg | Maluesgian Jany YRebeer o ok % Hiep
fvihen Buevan Y g b

korteq  ofirmctgrat = bt Spderiaces e

Qapus R Lhwdel Jus )

Sumng 1 ey,

Lgy

| e\

Pekanbaru,ia..;.ﬂ-:x-t...go )nr
Penguji I1

Dengan harapan Dosen Pembimbing dapat memperhatikan keputusan seminar ini dalam memperbaiki

proposal mahasiswa yang dibimbing

nery wise



‘nery eysng NIN wizi edue; undede ymuag wejep i siin} efiey ynuniss neje uelbegss yeluegiadwsaw uep ueywnwnbusw Bueleq ¢

NV YNSASNIN
o0}

‘nery exsng Nin Jefem Buek uebunusday ueyibnisw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew niens uenelu neje ¥y uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw ) eAley uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uedinbusd ‘e

Jaguins ueyngaAusw uep ueywniueduaw eduel iUl sijn) eAiey yninjas neje ueibeqgss diynBuaw Buelejiq “|

Buepun-buepun IBunpuliq eydid HeH

nery wise®

125
L
Eampiran 8. Perbaikan Ujian Proposal
0
KEMENTERIAN AGAMA
l ;u s UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

&% ‘% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
-k ‘ll

Bgfl _pdadly dusl ale

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU Alamat : JL. H. R. Sosbrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Risu 26283 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129
e
PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL

Nama Mahasiswa
Nomor Induk Mahasiswa
Hari/Tanggal Ujian
Judul Proposal Ujian

Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUIJI1 1 PENGWI IT

¢ a,m.M %
1, [BEeAS AR PENGUIII 1
2. Huvw R Ayl . H.(!J PENGUIJIL II M‘/ﬁ\

Pekanbaru, (6.. Oetober 2024
Peserta Ujian Proposal

Furi puspita sari lubis

NIP. 19721017 199703 1 004 NIM.. 12111321754
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Eampiran 9. Surat Izin Pra Riset
o

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

..f ‘l FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

00 o o0
‘\ -"' f'-ﬂﬂ—Qﬂﬂ U@ g ol P =
©0 00O o0
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
iy susm RIAY AL St 5 i TPt i 8205200 04T (370 1
Nomor  : Un.04/F.I1.3/PP.00.9/23341/2024 Pekanbaru, 06 November 2024
Sifat : Biasa
Lamp. -
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala SMAN 1 Tambang
di

Tempat

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Furi Puspita Sari Lubis

NIM 112111321754

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Geografi

Fakultas - —: Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau —

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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Eampiran 10. Surat Rekomendasi Sekolah

Neny wisey JIIeAg

PEMERINTAH PROVINSI RIAU

SMA NEGERI 1 TAMBANG
Jalan Raya Pekanbaru — Bangkinang Km 29,Sungai Pinang,Kecamatan Tambang,Riau 28462
Website www.smansatutambang.sch.id, Email smansatutambang@qgmail.com
NPSN 10400371 Twit/ IG @sman1itambang
Akreditasi A

SURAT KETERANGAN IZIN PRA RISET
Nomor : 400.14.5.4/SMAN.1-TB/X1/2024/337

Berdasarkan surat Dekan Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Nomor : Un.04/F.11.3/PP.00.9/23341/2024, tanggal 6 November 2024,
Maka Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau dengan

ini mencrangkan bahwa :

NAMA : Furi Puspita Sari Lubis
Nomor Mahasiswa/NIM : 12110321754

Jenjang : 81

Program Studi : Pendidikan Geografi

Yang bersangkutan akan melakukan PRA RISET di Sckolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 1 Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau pada
dasarnya dapat kami terima.
Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan scperlunya.

NIP 19690625 199403 1 011
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Eampiran 11. Surat Izin Riset

O

nery wise

UA_ KEMENTERIAN AGAMA

L ,!U i‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

% % FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
‘ll

=gl

UIN SUSKA RIAU JI. H. R. Soebrantas No, 155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO, BOX 1004 Telp. (0761) 561547

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
Fax. (0761) 561647 Web. www.fk uinsuska ac.d, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id

Nomor  : B-24392/Un.04/F I1/PP.00.9/11/2024 Pekanbaru,04 Desember 2024 M

Sifat : Biasa

Lamp. : 1 (Satu) Proposal

Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubemur Riau

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

Di Pekanbaru

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh . -
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Furi Puspita Sari Lubis

NIM 12111321754

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Geografi

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMAN 1 Tambang,
Lokasi Penelitian : SMAN 1 Tambang

Waktu Penelitian : 3 Bulan (04 Desember 2024 s.d 04 Maret 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanyy diucapkan terima kasih.

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau
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Eampiran 12. Surat Riset DPMPT

nery wisey JrreAg uejn

{

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau f
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761)3911TTPEKANBARU 5
Emall : dpmptsp@riau.go.id !

REKOMENDASI
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/71482
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN
SKRIPSI

1

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, sctelah Surat P
Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan VUIN Suska Riau, Nomor : B-

berik 1 N 4

24392/Un.04/F.IVPP.00.9/11/2024 Tanggal 4 Desember 2024, dengan ini P

1. Nama . FURI PUSPITA SARI LUBIS

2. NIM/KTP T 121113217540

3. Program Studi :  PENDIDIKAN GEOGRAFI

4. Jenjang - |

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian :  PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATA
PELAJARAN GEOGRAFI DI SMAN 1 TAMBANG

7. Lokasi Penelitian : SMAN | TAMBANG KABUPATEN KAMPAR
Deagan ketentuan sebagai berikut:

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari } yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal
rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan dahan serta t kel kegiatan Penclitian

dan Pengumpulan Data dimaksud

&

-

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di 3 Pekanbaru
Pada Tanggal 14 Januari 2025
Ditandatangani Secara Elektronik Melatui

Sistem Informasi Mansjemen Pehy-m(S:IHPEL)

o

—

DPM | DiINAS PENANAMAN MODAL DAN

PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINS! RIAU

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Kcpala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pckanbaru

3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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gampiran 13. Surat Izin Riset/Penelitian

O

nery wisey Jii

PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. (0761) 22552/ 21553
PEKANBARU

Pekanbaru, 3 1 jAN 9028

Nomor  :400.3.11.2/Disdik/1.3/2025/ 1521

Sifat : Biasa
Lampiran :
Hal : Izin Riset/ Penelitian

Yth.Kepala SMAN 1 Tambang n T

di-
Tempat

Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/71482
Tanggal 14 Januari 2025 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:

Nama : FURI PUSPITA SARI LUBIS

NIM/KTP - 112111321754 g

Program Studi : PENDIDIKAN GEOGRAFI

Jenjang . 1

Alamat : PEKANBARU

Judul Penelitian : PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
LEARNING CYCLE 7E TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITIS SISWA PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI DI
SMAN 1 TAMBANG

Lokasi Penelitian : SMAN 1 TAMBANG

Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
diperlukan untuk penelitian.

2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dan
memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.

3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung sélama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini dibuat.

Demikian disampaikan, atas perhatian dsiucapkan terima kasih.

Pembina Tingkat |
NIP. 19720822 199702 1 001

Tembusan: ,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
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UIN SUSKA RIAU

KE!

“ PENGARUH PENERAP.

PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E TERHADAP

:S1

112111321754
: J1 Imam Bonjol No. 38 Kelu
Kecamatan Sibolga Kota.

dengan judul
BERFIKIR KRITIS SISWA PADA MATA PELAJARAN GEOGRAFI

TAMBANG"
Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan

Yang bersangkutan telah melakukan Penclitian di SMA Negeri 1 T
yang dilaksanakan mulai dari tanggal 12 Februari s/d 17 Maret 2025
menyelesaikan Skripsi

Program Studi

Jenjang
Alamat

Qampiran 14. Surat Selesai Melakukan Penelitian Skripsi

: WSyarif Kasim Riau

©
&

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Alamat : L H. R Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129

ampiran 15. Kegiatan Bimbingan Skripsi

132

KEMENTERIAN AGAMA

pulleaillle dlag ]

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

KEGIATAN BIMBINGAN
SKRIPSI MAHASISWA

6. Jenis yang dibimbing

c. Seminar usulan penelitian

d. Penulisan laporan penelitian :

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

| Anlls,

=]

7. Nama pembimbing : Almegi, M.Si.
8. Nomor Induk Pegawai (NIP)  : 19900114 201903 1 016
9. Nama Mahasiswa : Furi Puspita Sari Lubis
b. Nomor Induk Mahasiswa  : 12111321754
10. Kegiatan : Bimbingan Skripsi
No | Tanggal konsultasi Materi bimbingan ngé]a Tangan Keterangan
1. | 249 Apn 2028 5‘\-'«\5-»3«;“ oL \V / /
l
2. |29 Apny 2025 Revis Bab W Y
%
3. |0} ML 2oy Bivdingan Bab v
4. (1o ma 2o Biwddvpn, ook it
& s v/
5. | IR me 2026 ALC Skxips { t
v
6.
Pekanbaru . 10 mér 2025
Pembimbing,

NIP 19900114 201903 1 016
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff J a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
U.Tm:o::vm:zamr:ﬁﬁc@_xm:xmuma_.:@m:fmzwém_,mﬁc_zm:wrm_&m:.

unsuskaray 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

FURI PUSPITA SARI LUBIS

12111321754

tan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MODUL AJAR

GEOGRAFI
Instansi : SMAN 1 Tambang
Nama Penyusun : Furi Puspita Sari Lubis
Nik :127302011007034
Mata Pelajaran : Geografi
Fase, Kelas/Semester : E, X/Genap
A. IDENTITAS MODUL
Penyusun : Furi Puspita Sari Lubis
Instansi : SMAN 1 Tambang
Tahun Penyusun : 2025/2026
Jenjang Sckolah : SMA
Mata Pelajaran : Geografi

B.

Fase, Kelas/Semester : E, X (Sepuluh)/ 2 (Genap)

Bab 5 : Lingkungan Geosfer: Atmosfer
Alokasi Waktu : 2JP ( LJP =45 Menit)
KOMPETENSI AWAL

Capaian Pembelajaran Fase E

e Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang

timbul dalam fenomena geosfer yang terjadi

memberikan ide solusi terbaik. untuk menghadapinya.

dan

MODUL AJAR GEOGRAFI - SMA KELAS X

135
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C. DIMENSI PROFIL PELAJAR PANCASILA
o Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa Dan
Berakhlak Mulia
» Berkebinckaan Global
* Bergotong-Royong
o Mandiri
o Bemalar Kritis, Dan
o Kreatif
D. SARANA DAN PRASARANA
e Ruang Kelas
e Modul Dan Buku
e Mecdia : Laptop/Smarphone, Gambar/Vidio,
Lembar Penilaian
e Alat Dan Bahan : Laptop/Smarphone, Internet, Alat
Tulis
: Buku Geografi Untuk Siswa
SMA/MA X Edisi
o Revisi, buku modul pengayaan untuk SMA/MA X Geografi.
E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesuitan

o Sumber Belajar

dalam mencerna dan memahami materi ajar.
F. METODE PEMBELAJARAN
Model pembelajaran Learning Cycle Te (Diskusi dan tanya
jawab)
G. KATA KUNCI

Tklim Tropis — Musim - Aktivitas Manusia

136

| MODUL AJAR GEOGRAFI - SMA KELAS X
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A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik diharapkan mampu:

1.
2

Menganalisis faktor penyebab perubahan suhu tahunan di Indonesia.
Menjelaskan pengaruh angin monsun terhadap musim dan curah hujan di
Indonesia.

Merancang solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi dampak
kelembapan udara tinggi terhadap pertumbuhan jamur pada tanaman
pangan.

Menjelaskan perubahan vegetasi yang terjadi akibat peningkatan curah
hujan di daerah dengan ekosistem hutan musim.

Membandingkan suhu, curah hujan, dan arah angin, serta menjelaskan
penyebab perubahannya.

B. Pemahaman Bermakna

Menghubungkan Konsep dengan Fenomena Geografis Nyata: Dapat
memuat contoh- contoh studi kasus atau fenomena geografis terkini yang
terjadi di sekitar siswa, seperti dampak perubahan iklim, urbanisasi, bencana
alam, atau masalah lingkungan setempat. Dengan begitu, siswa dapat
melihat bagaimana konsep penelitian diterapkan untuk memahami dan
menganalisis kejadian nyata.

Memperkenalkan Metode Penclitian yang Relevan: Jelaskan metode
penclitian geografi yang sering digunakan, scperti survei, wawancara, atau
pemetaan, dan sertakan latihan sederhana. Misalnya, siswa dapat berlatih
membuat peta tematik sederhana atau melakukan survei singkat untuk

memahami persebaran variabel tertentu dalam suatu populasi.

C. Pertanyaan Pemantik

Bagaimana iklim tropis di Indonesia memengaruhi pola bercocok tanam
dan jenis tanaman yang dibudidayakan?

Apa perbedaan antara musim hujan dan musim kemarau di Indonesia, dan
bagaimana hal ini memengaruhi aktivitas sehari-hari masyarakat?
Bagaimana karakteristik iklim Indonesia memengaruhi sektor pariwisata,

khususnya di dacrah pantai dan pegunungan

—

MODUL AJAR GEOGRAFI - SMA KELAS X
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..| Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .\J a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
L=H]/ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-“

UIN SUSKA RIAU
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan salam dan menginstruksikan 15 menit
ketua kelas untuk memimpin doa.
2. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengondisikan
siswa untuk memulai pelajaran.
Apersepsi
Elicit (Memunculkan pemahaman sebelumnya)
3. Guru mengingatkan kepada siswa mengenai materi
sebelumnya untuk mengetahui pengetahuan awal siswa.
Motivasi
Engage (Membangkitkan minat)
4. Guru menarik minat dan keingintahuan siswa dengan
menampilkan gambar/ video
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan
materi yang akan dipelajari yaitu karakteristik iklim di
indonesia
Kegiatan Inti Explore (Menyelidiki) 65 menit
6. Guru memberikan dua skenario cuaca ekstrem:
e Skenario 1: Musim hujan berkepanjangan dengan curah
hujan tinggi.
e Skenario 2: Musim kemarau panjang dengan suhu
ekstrem.
7. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, setiap kelompok bertindak
sebagai pemerintah, petani, nelayan, dan wisatawan.
8. Setiap kelompok menganalisis bagaimana skenario cuaca
mempengaruhi kehidupan mereka dan menyusun strategi
adaptasi.
9. Siswa diminta aktif untuk menemukan informasi materi yang
terkait
10. Hasil diskusi dipresentasikan dalam kelas, lalu guru
membimbing siswa untuk menghubungkan hasil diskusi
dengan teori iklim.
Penutup 11. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya | 10 menit

mengenai hal-hal yang belum dipahami.

12. Guru memberikan tugas membaca tentang pengaruh iklim

terhadap aktivitas manusia untuk pertemuan berikutnya.

13. Guru mengajak peserta didik untuk menutup pembelajaran

dengan berdoa bersama.
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Pertemuan 2
ket Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu |
Pendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan salam dan menginstruksikan 15 menit
ketua kelas untuk memimpin doa.
2. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengondisikan
siswa untuk memulai pelajaran.
Apersepsi
3. Siswa diminta menyebutkan kembali karakteristik iklim
Indonesia.
Motivasi
4. Guru menampilkan berita tentang dampak perubahan iklim.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan
hari ini.
e  Siswa memahami dampak nyata dari perubahan iklim.
* Melatih siswa berpikir kritis dan mencari solusi
terhadap masalah lingkungan. ——
KegiatanInti | Explain (menjelaskan) 65 menit
6. Guru mengajukan pertanyaan sederhana kepada siswa:

o "Ketika musim hujan, apa yang biasanya kalian bawa ke
sekolah?" (Jawaban: Payung, jas hujan)
e "Di musim kemarau, bagaimana rasanya kalau siang
hari?" (Jawaban: Panas, terik)
e "Apa yang terjadi jika hujan terus-menerus selama
berminggu-minggu?" (Jawaban: Banjir, tanah longsor)
7. Guru menjelaskan bahwa Indonesia memiliki dua musim
utama karena letaknya di daerah tropis dan dipengaruhi oleh
angin muson.
8. Guru kemudian menghubungkan jawaban siswa dengan
aktivitas manusia, misalnya:
e  Musim hujan: Petani menanam padi, tapi juga bisa terjadi
banjir.
e  Musim kemarau: Orang lebih suka ke pantai, tapi petani
kesulitan mendapatkan air.

Elaborate (mengembangkan pemahaman)

9. Guru membagi siswa ke dalam kelompok dan memberikan
kasus nyata, misalnya:
e Kasus 1: Banjir besar akibat musim hujan.
« Kasus 2: Kekeringan panjang akibat musim kemarau

ekstrem.

10. Setiap kelompok menganalisis dampak dari kasus tersebut
terhadap masyarakat, seperti:
= Bagaimana petani menghadapi banjir atau kekeringan?
* Apa yang dilakukan pemerintah untuk mengatasi

masalah ini?
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Penutup |

T, Siswa menyimpulkan hasil diskusi.
2. Guru memberikan tugas untuk menganalisis dampak iklim
terhadap sektor lain (transportasi, pariwisata, dan keschatan).

10 menit

Pertemuan 3

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahuluan

1. Guru membuka kelas dengan salam dan menginstruksikan
ketua kelas untuk memimpin doa.

2. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengondisikan
siswa untuk memulai pelajaran.

Apersepsi
3. Siswa menyampaikan hasil tugas mereka tentang pengaruh
iklim terhadap transportasi, pariwisata, dan keschatan.

Motivasi
4. Guru menarik minat dan keingintahuan siswa dengan
menampilkan gambar/ video
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan
materi yang akan dipelajari

15 menit

Kegiatan Inti

Evaluate (evaluasi)
6. Guru bertanya: “setelah belajar tentang iklim Bagaimana
cuaca hari ini memengaruhi aktivitas kalian?”
7. Evaluasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung.

Extend (memperluas)
8. Siswa diminta mencatat kondisi cuaca di sekitar rumah
mereka selama satu minggu sebelumnya.
9. Mereka menuliskan bagaimana cuaca tersebut memengaruhi
aktivitas harian mereka.

65 menit

Penutup

10. Guru bersama siswa membuat kesimpulan pelajaran yang
telah dipelajari.
11. Guru menutup kelas dengan berdoa dan salam.

10 menit

Guru Geografi

I

Elvi Cempaka, S.Pd
NIP. 197306192006052001

Pekanbaru, 13 Maret 2025

Mengetahui

Penyusun

12111321754

Furi Puspita Sari Lubis
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Eampiran 17. Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
(@]
22 Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis
=
~“No | Indikator Kemampuan Keterangan Skor
= Berpikir Kritis
?: 1. | Memberikan Penjelasan | Dapat memberikan jawaban dengan 20
e Sederhana benar dan disertai dengan penjelasan
Z atau alasan yang tepat.
& Dapat memberikan jawaban namun 15
» kurang tepat dalam memberikan
2 penjelasan atau alasan.
o Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 10
"\_) disertai dengan penjelasan atau alasan.
c Memberikan jawaban yang tidak sesuai 5
dengan konsep.
Tidak memberikan jawaban. 0
2. | Membangun Dapat memberikan jawaban dengan 20
Keterampilan Dasar benar dan disertai dengan penjelasan
atau alasan yang tepat.
Dapat memberikan jawaban namun 15
kurang tepat dalam memberikan
penjelasan atau alasan.
Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 10
disertai dengan penjelasan atau alasan.
@* Memberikan jawaban yang tidak sesuai 5
43 dengan konsep.
c Tidak memberikan jawaban. 0
» 3. | Kesimpulan Dapat memberikan jawaban dengan 20
& benar dan disertai dengan penjelasan
=t atau alasan yang tepat.
:_ Dapat memberikan jawaban namun 15
=) kurang tepat dalam memberikan
< penjelasan atau alasan.
; Dapat memberikan jawaban tetapi tidak 10
- disertai dengan penjelasan atau alasan.
; Memberikan jawaban yang tidak sesuai 5
::- dengan konsep.
g Tidak memberikan jawaban. 0
= 4. | Membuat Penjelasan Dapat memberikan jawaban dengan 20
= Lebih Lanjut benar dan disertai dengan penjelasan
{“’h atau alasan yang tepat.
Dapat memberikan jawaban namun 15

kurang tepat dalam memberikan
penjelasan atau alasan.

Nery wisgy Jiie
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10
5
0
20
15
10
5
0

Dapat memberikan jawaban tetapi tidak
disertai dengan penjelasan atau alasan.
Dapat memberikan jawaban tetapi tidak

disertai dengan penjelasan atau alasan.
Memberikan jawaban yang tidak sesuai

Memberikan jawaban yang tidak sesuai
dengan konsep.

dengan konsep.
benar dan disertai dengan penjelasan

atau alasan yang tepat.
Dapat memberikan jawaban namun

kurang tepat dalam memberikan

Dapat memberikan jawaban dengan
penjelasan atau alasan.

Tidak memberikan jawaban.
Tidak memberikan jawaban.
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B
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© Hlak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iu.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.II\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

N R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Eampiran 18. Kisi-Kisi Soal
S Capaian Sub Indikator Indikator Sub Capaian | Indikator
E?Pembelajaran Fase E Pembelajaran Pembelajaran Soal
“Peserta didik mampu | Karakteristik iklim | 1. Menganalisis faktor 1
“menguraikan di Indonesia dan
= penyebab perubahan
-permasalahan yang pengaruhnya
“timbul dalam terhadap aktivitas suhu tahunan di
cfenomena geosfer manusia. .
= .2 Indonesia.
-yang terjadi dan
| emberikan ide solusi 2. Menjelaskan 2
~terbaik untuk oo O
¢“menghadapinya. peng &
F
& monsun terhadap
A musim dan curah
QC) hujan di Indonesia. 3
3. Merancang solusi

yang dapat

diterapkan untuk

mengatasi dampak

kelembapan udara

tinggi terhadap

pertumbuhan jamur 1

pada tanaman

pangan.

4. Menjelaskan
perubahan vegetasi
yang terjadi akibat 5

peningkatan curah
hujan di daerah
dengan ekosistem
hutan musim.

5. Membandingkan
suhu, curah hujan,
dan arah angin, serta
menjelaskan
penyebab

perubahannya.
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Capaian Pemb@iaﬁr@ = Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang timbul dalam fenomena geosfer yang terjadi dan
== 2.8 memberikan ide solusi terbaik untuk menghadapinya.
7 a =
® = = ; O
Indikaor [ %@) Eldlkator No Level | Indikator Soal Soal Skorsing
Berpikir 2 geﬁpgqr Kritis | Soal | Kognitif Jawaban Skor
Kritis |, © 5 S
Memberikan N%m@ug 1 C4 Menganalisis Rata-rata suhu Indonesia memiliki suhu yang 20
penjelasan %m@m%)kgskan Rata-rata suhu tahunan di cenderung stabil karena letak
sederhana apyaan, tahunan Indonesia astronomisnya di sekitar khatulistiwa.
“‘mé‘n@n@ms dipengaruhi oleh Namun, suhu di beberapa wilayah
~argurgerg bertanya letak astronomis seperti Jakarta, Bandung, dan
—dan rﬁfenjlawab dan geografisnya. .. R
Jayawijaya bervariasi karena faktor
_pertaﬁy@n tentang Namun, dalam 6  ketineoian. Selain ;
Csuat egjelasan dan beberapa tahun ZEOSIENS s§p ?m etinggian. ? alp 1tu,
“'tantax?gaﬁ %2 terakhir, terdapat perubahan iklim global', urbaplsq51, dan
3 9 8— ": variasi suhu yang fenomena cuaca seperti El Nifio juga
3 % = = cukup signifikan di berkontribusi terhadap perubahan suhu.
E 28 = berbagai wilayah, Indonesia memiliki suhu yang 15
B B¢ = seperti Jakarta, bervariasi karena letak astronomisnya.
) o .
S Do i~ Bandung, dan Jakarta lebih panas karena kota besar,
5 9 8 c Pegunungan Bandung lebih sejuk karena di
B S 2. {:g:li“; lijsﬁi pegunungan, dan Jayawijaya lebih
5 b a : dingin. Mungkin ada faktor lain seperti
= 2 - bagaimana g .
B iz @ musim hujan yang berubah.
c 2 >
Z 3 =
/o (- —
5 E—- ¥ p
a;,r ) - 145
n 8 -~
D = =
= 3 T
5 o
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et i Gt g =
8€€dg o
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58832 <
@ 2585 146
3 o o = Q T
= n;'z— -.2 3 = =
33983 =
585858 =
= N
0@ 55 ¢
D = = (= o
S 2803 =
D 3 223 U_ hubungan antara Suhu di Indonesia berubah karena 10
B ?39 38 P letak astronomis pengaruh letak astronomis dan
2653 2 ® Clerlf,’];lllhlo0121t t Indonesia lebih panas karena semakin 5
> < 38 3| N e dekat dengan matahari setiap tahun.
b O 55 = suhu tahunan di
cQ ¥ e = wilayah-wilayah
o5~ @ tersebut! Apakah : :
s D E =4 terdapat faktor lain Kosong atau tidak menjawab sama 0
% % %g yang dapat sekali
> 0D B mempengaruhi '
DB = perubahan suhu di
=R % Indonesia? Berikan
= o8 alasan yang
3 < “‘é g mendukung
o x = jawabanmu!
Membangun EMampuJ C4 Mampu Bandingkan suhu Suhu hari ini lebih rendah 20
Keterampilan 3memﬁerﬁmbangkan Membandingkan | hari ini dengan dibandingkan minggu lalu,
Dasar Elkredlﬁlhgas suatu Rata-rata suhu suhu satu minggu kemungkinan karena curah hujan
%ﬁumbrrr f:r tahunan yang lalu, serta meningkat. Angin yang bertiup dari
cmengp bEervasi Jlan B P arah selatan membawa udara lebih
mmemﬁergmbangkan curah hujan dan - : .
- dingin. Faktor lain yang memengaruhi
as11;§b§rvas1 arah angin di dalah bah i d
= tempat tinggalmu, adalah perubahan musim dan
= Setelah itu, ke'mungkman aflanya fenomena Lq
S jelaskan pola yang Nifia yang meningkatkan curah hujan.
= kamu temukan dan Hari ini lebih panas dari minggu lalu, 15
faktor-faktor yang mungkin karena lebih sedikit hujan.
dapat ' Arah angin tetap sama, jadi tidak
memengaruhi berpengaruh banyak.
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et i Gt g =
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=835 o 147
3858% 3
C X« = ==
3 3 )] % = =
3 2 .-—3 rg =] _TR'
o@ %5 ¢
p x5 € c
=28=8 =
§ 7333 u_ perubahan Suhu hari ini lebih rendah dari minggu | 10
5 ?jn 38 P tersebut! lalu, dan curah hujan lebih banyak.
5 =B 5 4 Hari ini lebih panas karena bumi 5
D 3 e ,. . .
2o = ) semakin dekat dengan matahari.
~= 2.8 v Kosong atau tidak menjawab sama 0
320 = sekali
. ~ | =y . . . . .
Kesimpulan %N@nﬁ)tﬁ - C5 Mampu Evaluasilah Angin monsun memengaruhi musimdi | 20
%mgn@dilkm atau Menyimpulkan | bagaimana pola Indonesia dengan membawa curah
Ell‘r]@tnpeg'lmbangkan Pergantian angin monsun hujan tinggi saat Monsun Barat dan
Lh%lliﬁ@ukm Musim memengaruhi kondisi kering saat Monsun Timur.
?m%mndﬂkm atau perubahan musim Akibatnya, saat musim hujan, beberapa
'_‘mfen@eﬁlmbangkan di Indonesia dan daerah mengalami banjir dan tanah
:h%ll}ﬂgukﬂ dan simpulkan longsor, sedangkan saat musim
”ménﬂ%)uﬁt serta dampaknya kemarau, wilayah seperti Nusa
Emenéltﬁkan nilai terhadap pola Tenggara mengalami kekeringan dan
c?pertfﬁlbmangan curah hujan serta kebakaran hutan. Hal ini dipengaruhi
- kondisi oleh perbedaan sumber angin: Monsun
3 lingkungan di Barat dari Samudra Hindia membawa
;Dg berbagai wilayah. uap air, sedangkan Monsun Timur dari
e Berikan Australia cenderung kering.
§ penjelasan yang Musim di Indonesia dipengaruhi oleh 15
@ logis berdasarkan angin monsun. Saat Monsun Barat,
3 karakteristik hujan turun lebih banyak, dan saat
g angin monsun! Monsun Timur, cuaca lebih kering.

Inilah sebabnya ada musim hujan dan
musim kemarau.
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daerah tersebut akan berubah.
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C x < = =
3 o oS —
g g =i % =
328582 =
§578¢
5 58 o 2 -
o323 3. Musim hujan terjadi karena Monsun 10
E23 3 c Barat, dan musim kemarau terjadi
5 58 35 0 karena Monsun Timur.
e @ e 3 ® 4. Musim hujan dan kemarau terjadi 5
- < 23 p3) karena pergerakan matahari yang
Sie =2 o membuat Indonesia lebih dekat atau
C c - C— . .
R = 3 = = lebih jauh dari matahari.
0D Y I 5. Kosong atau tidak menjawab sama 0
R Cp B sekali
Membuat  EMampu C5 Mampu Sebuah daerah 1. Jika curah hujan meningkat secara 20
penjelasan gmgnd%ﬁgisﬂ(an menjelaskan yang awalnya signifikan, ekosistem hutan musim
Lebih lanjut E‘ls‘@lag 3 Pergantian memiliki bisa berubah. Tanaman yang
,ﬁn&ﬁlﬁ%uﬁkam Musim ekoglstem hute;n ] sebelumnya beradaptasi dengan
%as’-n S 5 H;Signg;?lgsuigﬁ musim kemarau, seperti jati, mungkin
= B Q§ Euj angyang tergantikan oleh vegetasi yang lebih
5 5 o signifikan tahan kelembaban, seperti pohon hijau
i. 5 ; sepanjang tahun sepanjang tahun.' Jika hg] an terus
! X o akibat perubahan men%ng.kat, ek051§tem blsg berge‘se?
3 TS iklim. Jelakan menjadi hutan hujan tropis. Selain itu,
5 2 2 Menurut anda, curah hujan tinggi juga bisa
= 53 bagaimana meningkatkan risiko erosi tanah.
= = . .
E 3 2 perubahanyang |2 Dengan meningkatnya hujan, tanaman 15
§ ;’_) 3 mungkin terjadi di hutan musim akan berubah. Pohon-
E T8 pada vegetasi di pohon mungkin tumbuh lebih cepat
= S daerah tersebut? k . . .
5 = arena air lebih banyak tersedia.
B < 3. Jika curah hujan bertambah, vegetasi di | 10
N 3
5 =
c 8
= =
w =3
5 o
n B
i
= 3
3
]
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C x < & Lo =

3 3 )] o = =

32382 =

oG 55 ¢

p x5 € c

=828 =

eF2E2 .- 4. Curah hujan yang meningkat akan 5

3 T = w ) . . .

Bo3o c membuat hutan musim berubah menjadi

5 5 3 S 0 gurun karena air akan menguap lebih

593 2 © cepat.

5 2 5B = : .

~ < B 3 75 Kosong atau tidak menjawab sama 0

02 S° QO sekali

=3 [t = . . . .
Mengatur  EManipue: - Co6 Mampu Suatu daerah Petani bisa mengatasi masalah jamur 20
strategi dan [Zm@néntakan menciptakan dengan dengan memilih varietas tanaman yang
teknik %lf{dai;am dan yang dapat kelembapan tahan terhadap kelembapan tinggi dan

Eb@irﬁe@ksi dengan diterapkan udara tinggi menggunakan teknik drainase yang

goﬁan:' la;;in. dalam sering mengalami baik untuk mencegah tanah terlalu

= B 8 3 menghadapi gagal panen basah. Selain itu, menanam dengan

~ 28 udara yang akibat jarak lebih lebar dapat meningkatkan

2 =855 lembab pertumbuhan sirkulasi udara, sehingga kelembapan

= 3 %TS jamur pada di sekitar tanaman berkurang. Jika

- o tanaman pangan. diperlukan, petani juga bisa

2. § 3 Apa yang bisa menggunakan fungisida alami untuk

3 ) = W dilakukan petani mengendalikan jamur.

) e = et . . . g .

3 T3 Y untuk mengatasi Untuk mencegah jamur, petani bisa 15

g 2 £ ® masalah ini agar menyemprotkan fungisida dan

= 53 @ hasil panen tetap memperbaiki sistem irigasi.

==y = . . ] .« .

g 3 @ g baik? Jelaskan! Petani bisa menggunakan fungisida dan | 10

§ ;’_) 3 == menanam dengan jarak yang lebih

5 3 g - lebar.

5 9 s Petani harus menyiram tanaman lebih 5

B = < sering agar jamur tidak tumbuh.

L, B . .

N 3 @ Kosong atau tidak menjawab sama 0

= - sekali

Z 5 o

o e

7 z s

5 2 g

Y| = o

D = =

= 3 T
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}f‘gampiran 19. Soal Pretest & Posttest

Kelas/Semester: X/2
Mata Pelajaran: Geografi
Waktu:

tunjuk Pengerjaan Soal

Tulis nama, kelas, dan nomor absen anda di dalam kertas
Jawablah pertanyaan yang telah disediakan

Periksalah Kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan!

AG U2} NG Jo APSIFATU N NWR]S] 3]¥YG

NE1g eYs g

Neny wisey jiie

Soal

Rata-rata suhu tahunan di Indonesia dipengaruhi oleh letak astronomis dan
geografisnya. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, terdapat variasi suhu
yang cukup signifikan di berbagai wilayah, seperti Jakarta, Bandung, dan
Pegunungan Jayawijaya. Analisislah bagaimana hubungan antara letak
astronomis dan geografis dengan pola perubahan rata-rata suhu tahunan di
wilayah-wilayah tersebut! Apakah terdapat faktor lain yang dapat
mempengaruhi perubahan suhu di Indonesia? Berikan alasan yang mendukung
jawabanmu!

Bandingkan suhu hari ini dengan suhu satu minggu yang lalu, serta perhatikan
pola curah hujan dan arah angin di tempat tinggalmu, Setelah itu, jelaskan pola
yang kamu temukan dan faktor-faktor yang dapat memengaruhi perubahan
tersebut!

Evaluasilah bagaimana pola angin monsun memengaruhi perubahan musim di
Indonesia dan simpulkan dampaknya terhadap pola curah hujan serta kondisi
lingkungan di berbagai wilayah. Berikan penjelasan yang logis berdasarkan
karakteristik angin monsun!

Sebuah daerah yang awalnya memiliki ekosistem hutan musim mengalami
peningkatan curah hujan yang signifikan sepanjang tahun akibat perubahan
iklim. Jelakan Menurut anda, bagaimana perubahan yang mungkin terjadi pada
vegetasi di daerah tersebut?

Suatu daerah dengan kelembapan udara tinggi sering mengalami gagal panen
akibat pertumbuhan jamur pada tanaman pangan. Apa yang bisa dilakukan
petani untuk mengatasi masalah ini agar hasil panen tetap baik? Jelaskan!

Selamat mengerjakan!!
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Eampiran 20. Lembar Validasi Validator

_galidator 1 (Dosen)

nerny wisey JrreAg uej

—t—

No
Soal

Indikator

Penilaian Pakar

Tidak
Relevan

Keterangan

Konten
Tlmu

pembelajaran

a. Soal yang dibuat sudah
scsuai dengan tujuan

b. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

a. Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan soal

b. Skala penilaian pada rubrik
sudah sesuai

N

Bahasa

a. Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian

Penilaian Validasi (umum)

(AN

Konten
Iimu

a. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

b. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

a. Jawaban pada rubrik
ilaian sesuai dengan soal

b. Skala penilaian pada rubrik
sudah sesuai

Bahasa

a.  Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian

Q(ﬂ(&

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 2

Konten

a. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

A

b. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan indikator

berpikir kritis

Konstruk

a Jawaban pada rubrik

penilaian sesuai dengan soal

b. Skala penilaian pada rubrik
sudah scsuai
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Bahasa

Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran
anda atau salah pengertian

v

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 3

Konten
Ilmu

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

. Soal yang dibuat sudah

sesuai dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

. Jawaban pada rubrik

penilaian sesuai dengan soal

. Skala penilaian pada rubrik

sudah sesuai

Bahasa

Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian

<"\\Q(

Penilaian Validasi (umum)

utir soal 4

Konten
Ilmu

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

. Soal yang dibuat sudah

sesuai dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan soal

. Skala penilaian pada rubrik

sudah sesuai

Bahasa

Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 5

Pekanbaru 28 April 2025
Validator Dosen

Hutri elia, M.pd

NIP.199208182020122012
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Validator 2 (Dosen)

No Aspek
Soal

Indikator

Penilaian Pakar

Relevan | Tidak
Relevan

Keterangan

1 Konten
Ilmu

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

v

. Soal yang dibuat sudah

sesuai dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan soal

. Skala penilaian pada rubrik

sudah sesuai

v
v
v

Bahasa

Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian

v

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 1

2 | Konten
Iimu

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

v

. Soal yang dibuat sudah

sesuai dengan indikator
berpikir kritis

v

Konstruk

Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan soal

v

. Skala penilaian pada rubrik

sudah sesuai

v~

Bahasa

Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian

v

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 2

3 | Konten
Ilmu

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

v’

. Soal yang dibuat sudah

sesuai dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan soal

. Skala penilaian pada rubrik

sudah sesuai

e
'
7
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Bahasa

a. Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran
da atau salah pengertian

v

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 3

Konten
Iimu

a. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

v

b. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

a. Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan soal

b. Skala penilaian pada rubrik
sudah sesuai

%] S

Bahasa

a. Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian

v

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 4

Konten
Imu

a. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

v~

b. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan indikator
berpikir kritis

v’

Konstruk

a. Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan soal

v

b. Skala penilaian pada rubrik
sudah sesuai

v’

a. Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran

ganda atau salah pengertian

v

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 5

Pekanbaru 32 April 2025
Validator Dgsen

-
Fatrhawati, M.pd
NIP.198408182019032015
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Validator 3 (Dosen)

No
Soal

Indikator

Penilaian Pakar

Relevan | Tidak
Relevan

Keterangan

Konten
Ilmu

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

v

. Soal yang dibuat sudah

sesuai dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan soal

. Skala penilaian pada rubrik

sudah sesuai

v
W
v

Bahasa

Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian

v

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 1

Konten
Iimu

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

v

. Soal yang dibuat sudah

sesuai dengan indikator
berpikir kritis

v

Konstruk

Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan soal

v

. Skala penilaian pada rubrik

sudah sesuai

v~

Bahasa

Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian

v~

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 2

Konten
Ilmu

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

v’

. Soal yang dibuat sudah

sesuai dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan soal

. Skala penilaian pada rubrik

sudah sesuai

e
v
g

nerny wisey Jjrredg ue
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© | 'sity of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lUf hﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
L=H]/ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-“

UIN SUSKA RIAU
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Validator 4 (Guru)

nery wisey JureAg uejng ]

No
Soal

Aspek

Indikator

Fﬁnildun Pakar

Relevan

Tidak
Relevan

Keterangan

Konten
Ilmu

a.

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat sudah
sesual dengan indikator
berpikir kritis

v
v

Konstruk

a.

Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan
soal

<

Skala penilaian pada
rubrik sudah scsuai

S

Soal yang dibuat tidak
menimbulkan
penafsiran ganda atau
salah pengertian

v

Penilaian Validasi (umum) Butir

soal 1

Konten

Ilmu

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

v

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan indikator

Konstruk

Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan
soal

Skala penilaian pada
rubrik sudzh sesuai

Bahasa

Soal yang dibuat tidak
menimbulkan
penafsiran ganda atau
salah pengertian

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 2

Konten
Ilmu

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

A

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan indikator
berpikir kritis

v

Konstruk

Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan
soal

\

Skala penilaian pada
rubrik sudah sesuai
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Bahasa

Soal yang dibuat tidak
menimbulkan

penafsiran ganda atau
salah pengertian

v

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 3

Konten
Iimu

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

v

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan
soal

Skala penilaian pada
rubrik sudah sesuai

Bahasa

Soal yang dibuat tidak
menimbulkan
penafsiran ganda atau
salah pengertian

v

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 4

Konten

Timu

a.

Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

v

. Soal yang dibuat sudah

sesuai dengan indikator
berpikir kritis

v

Konstruk

a.

Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan
soal

. Skala penilaian pada

rubrik sudah sesuai

Bahasa

Soal yang dibuat tidak
menimbulkan
penafsiran ganda atau
salah pengertian

v

Penilaian Validasi (umum) Butir soal §

Pekanbaru 25 April 2025

e
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Validator 5 (Guru)

~

Soal

Aspek

Indikator

Penilaian Pakar

Relevan

Tidak
Relevan

Keterangan

Konten
[lmu

a. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

v

b. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

a. Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan soal

b. Skala penilaian pada rubrik
sudah sesuai

Bahasa

a. Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian

Vv

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 1

Konten
Ilmu

a. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

v

b. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

a. Jawaban pada rubrik

penilaian sesuai dengan soal

b. Skala penilaian pada rubrik
sudah scsuai

Bahasa

a. Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 2

Konten
Ilmu

a. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan

pembclajaran

v

b. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

a. Jawaban pada rubrik

| penilaian sesuai dengan soal

b. Skala penilaian pada rubrik
sudah sesuai

Ay

nery wisey JrreAg uejng jo
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Bahasa

a. Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran
ganda atau salah pengertian

v

Pcnilaian Validasi (umum) Butir soal 3

Konten
[Imu

a. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
__pembelajaran

v

b. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan indikator
berpikir kritis

v

Konstruk

a. Jawaban pada rubrik
__penilaian sesuai dengan soal

b. Skala penilaian pada rubrik
sudah sesuai

Bahasa

a. Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran

ganda atau salah pengertian

(VA

Penilaian Validasi (umum) Butir soal 4

Konten
IImu

a. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

v

b. Soal yang dibuat sudah
sesuai dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

a. Jawaban pada rubrik
penilaian sesuai dengan soal

b. Skala penilaian pada rubrik
sudah sesuai

v
v
v

Bahasa

a. Soal yang dibuat tidak
menimbulkan penafsiran

ganda atau salah pengertian

v

Penilaian Validasi (umum) Butir soal §

79210302019031001
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Eampiran 21. Lembar Observasi

nery wisey JuaeAg uejng jo

LEMBAR OBSERVASI
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E

Nama : Furi Puspita Sani Lubis

Mata Pelajaran : Geografi

Materi : Karakteristik Tklim di Indonesia dan Pengaruhnya
Terhadap Aktivitas Manusia

Kelas/Semester : X/Genap

No Aspek Yang Diamati Ratin

Pertemuan 1

1. | Kegiatan Pendahuluan

a) Guru membuka kelas dengan salam dan 7
menginstruksikan ketua kelas untuk
impin doa.

b) Guru melakukan presensi kehadiran dan A
mengondisikan siswa untuk memulai

pelajaran.

Elicit S
¢) Guru mengingatkan kepada siswa

mengenai materi scbelumnya untuk

men, ui etahuan awal siswa.

Engage

d) Guru menarik minat dan keingintahuan w4
siswa dengan menampilkan gambar/
video

€) Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan cakupan materi yang
akan dipelajari yaitu karakteristik iklim v
di indonesi;

2. | Kegiatan Inti

f) Guru memberikan dua skenario cuaca

*  Skenario I: Musim hujan
berkepanjangan dengan curah hujan
tinggi.

e Skenario 2: Musim kemarau panjang
dengan suhu e}

g) Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, setiap v
kelompok bertindak sebagai pemerintah,
petani, nelayan, dan wisatawan.

h) Sectiap kelompok menganalisis v/

bagaimana skenario cuaca
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H O

pengaruhi kehidup ka dan

menyusun

PO YRR |

7) _Siswa diminta aktif untuk menemukan
informasi materi yang terkait

J) Hasil diskusi dipresentasikan dalam
kelas, lalu guru membimbing siswa
untuk menghubungkan hasil diskusi
dengan teori iklim.

Kegiatan Penutup

k) Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai hal-hal
yang belum dipahami.

1) Guru memberikan tugas membaca
tentang pengaruh iklim terhadap
aktivitas ia untuk pert
berikutnya.

m) Guru mengajak peserta didik untuk
menutup pembelajaran dengan berdoa
bersama.

Pertemuan 2

Kegiatan Pendahuluan

a) Guru membuka kelas dengan salam dan
menginstruksikan ketua kelas untuk

b) Guru melakukan presensi kehadiran dan
mengondisikan siswa untuk memulai

pelajaran.

¢) Siswa diminta menyebutkan kembali
karakteristik iklim Indonesia.

d) Guru menampilkan berita tentang

dampak perubahan iklim.

e) Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran pada pertemuan hari ini.

Kegiatan Inti

Explain
f) Guru mengajukan pertanyaan sederhana
kepada siswa:
o "Ketika musim hujan, apa yang
biasanya kalian bawa ke sekolah?"
e "Di musim kemarau, bagaimana
rasanya kalau siang hari?"
e "Apayang terjadi jika hujan terus-
menerus selama berminggu-

minggu?"
2 Guru menjelaskan bahwa Indonesia
memiliki dua musim utama karena

Ietaknya di dacrah tropis dan
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dipengaruhi oleh angin muson.

h) Guru kemudian menghubungkan
jawaban siswa dengan aktivitas manusia,
misalnya:

e Musim hujan: Petani menanam padi,
tapi juga bisa terjadi banjir.

o Musim kemarau: Orang lebih suka
ke pantai, tapi petani kesulitan

mendapatkan air.
Elaborate
i) Guru membagi siswa ke dalam
kelompok dan memberikan kasus nyata,
misalnya:
o Kasus 1: Banjir besar akibat musim
hujan.

o Kasus 2: Kekeringan panjang akibat
musim kemarau ekstrem.

j) Setiap kelompok menganalisis dampak
dari kasus tersebut terhadap masyarakat,
seperti:
¢ Bagaimana petani menghadapi

banjir atau kekeringan?
o Apa yang dilakukan pemerintah
untuk mengatasi masalah ini?

Kegiatan Penutup

k) Siswa menyimpulkan hasil diskusi.

1) Guru memberikan tugas untuk
menganalisis dampak iklim terhadap
sektor lain (transportasi, pariwisata, dan
kesehatan).

Pertemuan 3

1.

Kegiatan Pendahuluan

a) Guru membuka kelas dengan salam dan
menginstruksikan ketua kelas untuk
memimpin doa.

b) Guru melakukan presensi kehadiran dan
mengondisikan siswa untuk memulai

pelajaran.

¢) Siswa menyampaikan hasil tugas mereka
tentang pengaruh iklim terhadap
transportasi, pariwisata, dan keschatan.

d) Guru menarik minat dan keingintahuan
siswa dengan menampilkan gambar/

video
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .\J a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
L=H]/ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Y

-“

UIN SUSKA RIAU
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LAMPIRAN
INSTRUMEN PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff J a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
U.Tm:o::vm:zamr:ﬁﬁc@_xm:xmuma_.:@m:fmzwém_,mﬁc_zm:wrm_&m:.

unsuskaray 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Eampiran 22. Tabel Tabulasi Data
gontrol Pretest
aNo Nama Soal Pretest Total
£ 1 2 3 4 5
—'1 | Abdinillah 20 5 5 20 20 70
=2 | Ahmad Subagi Isnaini Albi 10 5 20 10 5 50
3 | Amalia Zelianti 15 10 5 5 10 45
—4 | Amelia 15 10 5 20 20 70
..5 | Amelia Adriyansyah Putri 10 5 20 5 10 50
; 6 | Astri Okvi Zafirah 20 5 20 10 5 60
©7 | Aswandi Hidayat 20 10 20 20 15 85
o 8 | Bunga Ramadhani 15 10 15 10 15 65
19 | Dellvan Putra Halawa 20 10 10 20 10 70
~10 | Dinda Rahmatika Falillah 10 15 10 5 20 60
=11 | Dirma Wanto Nduru 15 15 5 20 20 75
12 | Dwi Reski 15 10 15 20 5 65
13 | Farid Balhaqi S 20 15 10 15 75
14 | Fadlul Tri Oktara 15 20 20 20 15 90
15 | Habib Hidayatullah 10 5 5 20 20 60
16 | Joya Amanda Saskia 15 5 20 10 10 60
17 | Khairunisa Andini 20 20 5 5 15 65
18 | M. Alhafis 5 10 10 20 5 50
19 | Mhd. Adriansyah 15 10 10 15 15 65
20 | Muhammad Arif Lubis 10 10 15 10 20 65
21 | Muhammad Fajri 20 15 5 15 15 70
22 | Nazla Vajriyah Ativia 5 5 5 20 10 45
w23 | Nur Keyla Azzahra 20 10 20 10 20 80
224 | Nuraini Jariyah 5 15 20 10 5 55
%25 | Rahma Aulia Savitri 20 20 5 20 15 80
»26 | Reynalvi Agustian 20 15 15 5 20 75
27 | Riski Adytia 5 20 20 10 20 75
=28 | Robby Darmawan 5 15 20 10 5 55
“29 | Sanjaya 20 5 10 10 5 50
30 | Siti Aysiah 20 15 10 20 20 85
=31 | Syaskia Rahmawati 15 10 10 20 20 75
®32 | Zulafhan Alhafit 15 15 10 5 10 55
= Rata-rata 65,46
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Kontrol Posttest
~No Nama Soal postest Total
= 1 [ 2 [3[4]5
1 | Abdinillah 10 10 15 | 15 | 20 70
— 2 | Ahmad Subagqi Isnaini Albi 10 10 15 | 15 15 65
—3 Amalia Zelianti 20 10 15 10 20 75
“4 | Amelia 20 10 15 | 15 ] 20 80
<5 | Amelia Adriyansyah Putri 15 20 | 20 | 20 10 85
— 6 | Astri Okvi Zafirah 10 10 15 15 10 60
cn7 | Aswandi Hidayat 15 15 10 | 15 15 70
= Bunga Ramadhani 15 20 | 20 | 10 10 75
29 | Dellvan Putra Halawa 20 | 15 [ 10 | 10 | 10 65
210 | Dinda Rahmatika Falillah 15 15 20 | 15 20 85
A1 | Dirma Wanto Nduru 10 20 | 20 | 15 15 80
w12 | Dwi Reski 5 110 | 15[ 15| 15 60
“~13 | Farid Balhaqi 15 20 15 | 15 10 75
14 | Fadlul Tri Oktara 20 10 10 | 20 10 70
15 | Habib Hidayatullah 15 20 | 20 | 15 10 80
16 | Joya Amanda Saskia 15 10 20 | 20 20 85
17 | Khairunisa Andini 10 15 10 | 15 10 60
18 | M. Alhafis 20 10 10 | 15 15 70
19 | Mhd. Adriansyah 20 15 15 | 15 10 75
20 | Muhammad Arif Lubis 20 15 10 | 20 | 20 85
21 | Muhammad Fajri 20 20 | 20 | 15 5 80
22 | Nazla Vajriyah Ativia 10 15 15 | 10 15 65
23 | Nur Keyla Azzahra 20 20 10 | 10 15 75
24 | Nuraini Jariyah 15 15 20 | 15 15 70
Y25 | Rahma Aulia Savitri 10 15 | 25 | 20 | 20 80
226 | Reynalvi Agustian 20 15 15 | 20 15 85
27 | Riski Adytia 15 10 15 | 10 10 60
#1128 | Robby Darmawan 20 15 10 | 20 5 70
©29 | Sanjaya 5 20 |20 | 15| 15 75
=30 | Siti Aysiah 20 15 10 | 20 | 20 85
31 | Syaskia Rahmawati 10| 15 [20]20] 15 80
=32 | Zulafnan Alhafit 15 15 10 | 15 10 65
E Rata-rata 73,75
®
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Eksperimen Pretest
“’No Nama Soal Pretest Total
= 1 2 3 4 5
=l 1 Adi Satrio 20 10 5 15 5 55
= 2 | Adrian Kelvin 5 5 15 5 5 35
— 3 | Aini Syahira 5 20 5 15 5 50
o4 Amanda Shafitri 5 15 5 15 5 45
C5 Cindi Afrilia 15 5 5 20 20 65
= 6 Dika Prabowo Setiawan 5 5 10 15 10 45
w7 Diki Ramadhan 20 20 20 20 5 85
- 8 Fahri Hidayat 20 5 5 20 20 70
=0 Farel Pernando Putra 15 10 20 15 15 75
2 10 | Farel Rivaldo 10 5 20 10 20 65
2011 | Filza Arumi 15 15 5 15 15 65
w» 12 | Hafiza Nadia 10 20 20 10 5 65
=13 | Keysha Salsa Billa 20 15 20 15 5 75
14 | Khusnul Khotima 10 20 10 20 15 75
15 | M. Fauzan Virjatullah 10 20 15 10 10 65
16 | Muhammad Fahri. A 20 20 20 15 20 95
17 | Nurma Yeni Meyrianty 10 10 20 20 5 65
18 | Putri Melani 10 15 5 20 20 70
19 | Raymon Arlen 10 20 15 10 20 75
20 | Rinaldi Saputra 10 20 20 20 15 85
21 | Rivallen Dastian Marc 15 10 20 20 15 80
22 | Roby Hidayat 20 15 20 10 20 85
23 | Siti Nada Fadila 20 5 15 20 20 80
24 | Sri Atika Pasaribu 5 5 15 5 10 40
Y25 | Alvino 5 10 15 15 15 60
226 | Yoga Saputra 15 15 10 10 15 65
27 | Zikri Agustio 5 20 15 5 20 65
» 28 | Luti 15 15 10 20 20 80
=29 | Virjen 5 10 10 10 10 45
=.30 | Openius Woru 20 20 15 15 10 80
.31 | Windi Marsyana Putri 10 10 15 5 5 45
= 32 | Raditya Pratama Putra 15 15 15 15 15 75
< Rata-rata 66,40
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ol ol 2! .
® ® 5 S  Eksperimen Posttest
2 3 o o
@ a3
= é’ 3 g ENO Nama Soal Postest Total
3832 [2 1 [ 2 [ 3 [47]s
S5 a =1 Adi Satrio 20 20 15 20 15 90
2 % o © |22 | AdrianKelvin 15 15 20 20 10 80
22922 [C3 [AiniSyahira 15 [ 20 | 15 [ 20 | 15 85
2 =& 2 |74 | Amanda Shafitri 20 | 20 | 20 | 15 | 20 95
z il g < 5 | Cindi Afrilia 20 20 20 20 20 100
535 2§ [z6 |DikaPrabowo Setiawan 10 15 20 | 20 10 75
§_ g e @ ¢n 7 | Diki Ramadhan 20 10 15 20 20 85
83 & = Fahri Hidayat 20 15 15 20 20 90
é‘ S 2 7.9 | Farel Pernando Putra 20 20 10 10 20 80
2B = © 10 | Farel Rivaldo 20 20 15 20 20 95
= O . .
“ 8.5 ZJ11 | Filza Arumi 20 20 20 20 20 100
R ==
a0 o 12 | Hafiza Nadia 20 20 10 10 10 70
2 3 ‘% ~ 13 | Keysha Salsa Billa 20 15 15 15 20 85
23 3 14| Khusnul Khotima 20 | 15 [ 20 | 15 | 20 | 90
cC 3.y 15 | M. Fauzan Virjatullah 15 20 20 20 20 95
< % § 16 | Muhammad Fahri. A 20 20 20 20 20 100
Eo;n =S 17 | Nurma Yeni Meyrianty 10 15 10 20 20 75
=% 2 18 | Putri Melani 10 20 20 15 20 85
S| § § 19 | Raymon Arlen 20 20 10 20 20 90
_g = 20 | Rinaldi Saputra 20 20 20 15 20 95
= 3 21 | Rivallen Dastian Marc 20 20 20 20 20 100
35 22 | Roby Hidayat 10 | 15 | 15 | 20 | 20 80
be 23 | Siti Nada Fadila 20 | 15 | 10 | 20 | 20 85
g_ 3 24 | Sri Atika Pasaribu 20 20 15 15 10 90
=0 Y25 | Alvino 20 20 20 20 15 95
2 é 226 | Yoga Saputra 20 20 20 20 20 100
2 g © 27 | Zikri Agustio 10 | 10 | 15 | 20 | 20 75
% 8 »28 | Luti 20 [ 10 | 15 | 20 | 20 85
B @ =29 | Virjen 20 20 15 15 20 90
;’_J g ?.30 Openius Woru 20 15 20 20 20 95
o ~31 | Windi Marsyana Putri 20 20 20 20 20 100
g = 32 | Raditya Pratama Putra 15 10 15 | 20 | 20 80
= :_: Rata-rata 88,59
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Case Processing Summary

ampiran 23. Olahan Data Oleh Software SPSS 27
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
geo eksperimen 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0%
geo kontrol 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0%
Descriptives
Statistic ~ Std. Error
geo eksperimen  Mean 66.41 2.649
95% Confidence Interval Lower Bound 61.00
for Mean
Upper Bound 71.81
5% Trimmed Mean 66.67
Median 65.00
Variance 224.572
Std. Deviation 14.986
Minimum 35
Maximum 95
Range 60
Interquartile Range 23
Skewness -.397 414
Kurtosis -.533 .809
geo kontrol Mean 65.47 2.146
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. _... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskaray 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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H O

prrmalitas Posttest

Case Processing Summary

172

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
geo eksperimen 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0%
geo kontrol 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0%
w
=
Q)
A
Descriptives
Statistic  Std. Error
geo eksperimen  Mean 88.59 1.527
95% Confidence Interval Lower Bound 85.48
for Mean
Upper Bound 91.71
5% Trimmed Mean 88.89
Median 90.00
Variance 74.572
Std. Deviation 8.635
Minimum 70
Maximum 100
Range 30
Interquartile Range 14
Skewness -.336 414
Kurtosis -.804 .809
geo kontrol Mean 73.75 1.472
95% Confidence Interval Lower Bound 70.75
for Mean
Upper Bound 76.75
5% Trimmed Mean 73.89
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JU a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskaray 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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7987.109 63

174
®
L
ANOVA
Hasil kemampuan berpikir kritis Geografi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 14.063 1 14.063 .076 784
Within Groups 11529.688 62 185.963
Total 11543.750 63
w
ﬁomogenitas Posttest
()
A
=
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil kemampuan Based on Mean .025 1 62 .874
berpikir kritis Geografi -
Based on Median 016 1 62 .899
Based on Median and  .016 1 61.687 .899
with adjusted df
Based on trimmed mean .019 1 62 .890
a®
w
ANOVA
Hasil kemampuan berpikir kritis Geografi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3525.391 1 3525.391 48.989 .000
Within Groups 4461.719 62 71.963
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L
HIPOTESIS
9
<~
Group Statistics
Std. Error
kelas N Mean Std. DeviationMean
Hasil kemampuan Postest eksperimen 32 88.59 8.635 1.527
berpikir kritis Geografi
Postest kontrol 32 73.75 8.328 1.472
»
F
W)
Py
Independent Samples Test
t-test for
Levene's Test for Equality of Equality
Variances of Means
F Sig. t
Hasil kemampuan Equal variances assumed .025 .874 6.999
berpikir kritis Geografi
Equal variances not 6.999
assumed
-
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
Mean
df Sig. (2-tailed) Difference
Hasil kemampuan berpikir Equal variances assumed 62 .000 14.844
kritis Geografi .
] Equal variances not 61.919 .000 14.844
assumed

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means
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L
95% Confidence Interval of
the Difference
Std. Error
Difference Lower Upper

Hasil kemampuan Equal variances assumed2.121 10.604 19.083
berpikir kritis Geografi

Equal variances not 2.121 10.604 19.083

assumed
w
»
F
al
Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
pretest eksperimen 32 60 35 95 66.41 14.986
pretest kontrol 32 45 45 90 65.47 12.139
Valid N (listwise) 32
Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation

posttest eksperimen 32 30 70 100 88.59 8.635
posttest kontrol 32 25 60 85 73.75 8.328

Valid N (listwise) 32
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

JU .Hf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskaray 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o o g = Independent Samples Test pretest
= 0
g r;E % 'g,' Levene's Test
Qe ag o for Equality of
= § g g Variances t-test for Equality of Means
==
53 E @ Std 95% Confidence
222 ¢ " Interval of the
32 0g Mean — Error  peeonce
23 § g Sig. (2- Diffeen Differe
‘:—%- 7::: ) g F Sig. t df  tailed) ce nce Lower Upper
T o o
%}E g 2  hasil Equal 915 342 -27562 784  -937 3409 -7.752 5.877
=i = belajar variances
% € € geografi  assumed
a2 S
©« =3
28 = Equal -27559.43.784 -937 3409 -7.758 5.883
= QO q
§ 23 variances not 8
Q = = assumed
= i
L
¥ 3
S38
Z =
nd ®
é > 3 Paired Samples Statistics
nm DS
Py = é’ Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
D & =
Eanp £
' =2 3 Pair1 PRETEST 6547 32 12.139 2.146
o QO
3 = POSTTEST 73.75 32 8.328 1.472
= g
5 3 W
= .3: -
T 5 "'-:_
g F
g n:x: Paired Samples Correlations
w
%5 N Correlation  Sig.
QT
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L
)
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Difference .

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower  Upper t df tailed)
Pair PRETEST - -8.281 13.537  2.393 -13.162  -3.401 -3.461 31 .002
1 POSTTEST
F
W)
A
)
Paired Samples Effect Sizes
95% Confidence
) Interval
Point

Standardizer® Estimate Lower Upper

Pair 1 PRETEST - Cohen's d 13.537 -.612 -.986 -.229
POSTTEST

Hedges' 13.703 -.604 -.974 =227
correction

Faired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1 PRETEST 6641 32 14.986 2.649
POSTTEST 88.59 32 8.635 1.527

£3J1SI2A

aired Samples Correlations

N Correlation ~ Sig.

Pair 1 PRETEST & POSTTEST 32 .078 671
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I. Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬂr H-

UIN SUSKA RIAU
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N-Gain
o kelas Statistic ~ Std. Error
NGain_Persen Eksperimen Mean 60.4054 6.10894
95% Confidence Lower Bound 47.9461
Interval for Mean
Upper Bound 72.8646
5% Trimmed Mean 62.7189
Median 67.9487
Variance 1194.213
Std. Deviation 34.55739
Minimum -33.33
Maximum 100.00
Range 133.33
Interquartile Range 58.48
Skewness -.794 414
Kurtosis .073 .809
kontrol Mean 11.7348  9.37839
95% Confidence Lower Bound -7.3926

Interval for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

nerny wisey JrieAg uejng jo

Upper Bound 30.8621

18.3338
28.5714
2814.537
53.05221
-200.00
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U\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
._._. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

II“ l:'
nln... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iul_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsekaaae | 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff J a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
U.Tm:o::umjzamr:ﬁﬁc@_xm:xmum:::@mzq‘m:@émbmﬂc_zm:wxm_&m:.

unsuskaray 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak 1ltan Syarif Kasim Riau

Hak Cipt:

Al 1. Dilarai -
mu” ,.mf aren SR B
/\._un b. Pen - . “

2. Dilaral GG G _:t.__tm_cn.;.c:

tanpa meg \
nelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjayan suatu masalah.
UIN Suska Riau.

atau selyruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

V

UIN SUSKA RIAU
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1. Dil
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Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

arang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya

PengU e ey TN

rr

bt
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—

-

m: Qm nieliy Guuainarl oul UG,

arya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan s

tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

f Kasim Riau

suatu masalah.
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FURI PUSPITA SARI LUBIS lahir di sibolga, 25
Juni 2002. Anak ke-5 dari 6 bersaudara dari pasangan
bapak Fahmir Lubis dan Ibu Sumirah keluarga cemara
yang berdomisili di Kelurahan Pasar Baru, Kecamatan
Sibolga Kota, Kabupaten Kota Sibolga, Provinsi

Sumatra Utara.

Riwayat pendidikan penulis dimulai dari awal tingkat Taman Kanak-Kanak
Aisyiyah pada 2007-2008. Setelah itu melanjutkan Sekolah Dasar Mis Aisyiyah
pada 2008-2014. Kemudian melanjutkan pendidikan ke tingkat Mts Darur
Rachmad pada 2014-2017. Selanjutnya melanjutkan pendidikan ke tingkat SMAN
1 Sibolga pada 2017-2020. Setelah menyelesaikan pendidikan di Sekolah

Menengah Atas, Alhamdulillah pada tahun 2021 penulis mendapatkan

iesempatan untuk melanjutkan pendidikan kembali ke jenjang Perguruan Tinggi

un
stepatnya Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan diterima sebagai

It

mahasiswa di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan

g =

;Geograﬁ yang penulis jalani dengan penuh tantangan dan perjuangan hingga
‘E,_ékhirnya Alhamdulillah pada tanggal 10 Juni 2025 M/ 14 Dzulhijjah 1446 H,
%enulis berhasil menyandang Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Sidang
zﬂunaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.
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